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Manuskrip merupakan salah satu sumber data dan informasi kebudayaan suatu daerah yang memilki berbagai macam nilai sehingga manuskrip patut dirawat dan dilestarikan[footnoteRef:1] [1:  Fiqrie Restia Agusti dan Joko Wasisto, “Preservasi Manuskrip di UPT Museum Sonobudoyo sebagai Usaha Menjaga Eksistensi Budaya di Yogyakarta”, dalam Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol. 6, No. 4 (2019), h. 2.
] 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi Arab Latin pada penelitian skripsi ini menggunakan Pedoman Transliterasi Arab Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar huruf-huruf Arab dan trasliterasinya yang ditulis menggunakan huruf latin adalah sebagai berikut:
A. Kata Konsonan
	Aksara konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab disimbolkan menggunakan huruf, pada transliterasi ini beberapa bagian disimbolkan menggunakan huruf dan beberapa bagian disimbolkan menggunakan tanda, serta beberapa bagian lain lagi disimbolkan menggunakan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini tabel daftar huruf Arab serta transliterasinya dalam huruf Latin.
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Keterangan

	ا
	Alif
	Tidak disimbolkan
	Tidak disimbolkan

	ب
	Bā’
	B
	Be

	ت
	Tā’
	T
	Te

	ث
	Sā’
	Ṡ
	Es (menggunakan titik dibagian atas)

	ج
	Jīm
	J
	Je

	ح
	Ḥā’
	Ḥ
	Ha (menggunakan titik dibagian bawah)

	خ
	Khā’
	Kh
	Ka dan Ha

	د
	Dāl
	D
	De

	ذ
	ŻāL
	Ż
	Zet (menggunakan titik dibagian atas)

	ر
	Rā’
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sīn
	S
	Es

	ش
	Syīn
	Sy
	Es dan Ye

	ص
	Ṣād
	Ṣ
	Es (menggunakan titik dibagian bawah)

	ض
	Ḍād
	Ḍ
	De (menggunakan titik dibagian bawah)

	ط
	Ṭā’
	Ṭ
	Te (menggunakan titik dibagian bawah)

	ظ
	Ẓȧ’
	Ẓ
	Zet (menggunakan titik dibagian bawah)

	ع
	'Ain
	‘
	Koma terbalik pada bagian atas

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fā
	F
	Ef

	ق
	Qāf
	Q
	Ki

	ك
	Kāf
	K
	Ka

	ل
	Lām
	L
	El

	م
	Mīm
	M
	Em

	ن
	Nūn
	N
	En

	و
	Wāw
	W
	We

	ه
	Hā’
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	'
	Apostrof

	ي
	Yā
	Y
	Ye



Ketika hamzah (ء) berada di awal kata, maka penulisannya mengikuti vokalnya tanpa pemberian tanda sama sekali. Tetapi, ketika hamzah (ء) berada di tengah-tengah kata, maka penulisannya memakai tanda ('). 
B. Vokal
Vokal pada bahasa Arab, sama seperti vokal pada bahasa Indonesia, yaitu terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Dibawah ini penjelsan dua vokal tersebut:
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal pada bahasa Arab disimbolkan menggunakan harakat atau tanda serta transliterasi seperti pada tabel berikut:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	َ-
	Fatḥah
	A
	A

	ِ -
	Kasrah
	I
	I

	ُ-
	Ḍhammah
	U
	U



b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap pada bahasa Arab disimbolkan menggunakan gabungan antara huruf dan harakat memakai transliterasi seperti pada tabel berikut:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	َ-ي
	Fatḥah dan yā
	Ai
	a dan i

	َ-و
	Fatḥah dan wāw
	Au
	a dan u



c. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang (maddah) disimbolkan dengan huruf dan harakat serta transliterasi seperi pada tabel berikut:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	اَ
	Fatḥah dan alif
	Ā
	a dan garis dibagian atas

	يَ
	Fatḥah dan yā
	Ā
	a dan garis dibagian atas

	يِ
	Kasrah dan yā
	Ī
	i dan garis dibagian atas

	وُ
	Ḍhammah dan wāw
	Ū
	u dan garis dibagian atas



C. Ta Marbūṭah
	Ta marbūṭah memiliki dua transliterasi, yaitu ta marbūṭah hidup dan ta marbūṭah mati. Apabila ta marbūṭah hidup (memperoleh harakat kasrah, fatḥah, atau dhammah) maka ditransliterasikan menjadi (t). Namun apabila ta marbūṭah mati (memperoleh harakat sukun) maka ditransliterasikan menjadi (h). Tetapi, jika dalam kata yang terakhir memakai ta marbūṭah kemudian diikuti oleh kata yang memakai kata sandang al- dan bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka ta marbūṭah tersebut transliterasinya menjadi ha (h). Misalnya:
·  رَؤْضَة الأَطْفال	: raudah al-atfāl
·  المَدِيْنَةُ الفَضِيْلَةُ	: al-madīnah al-fāḍīlah´


D. Hamzah
	Aturan transliterasi hamzah yaitu menjadikan huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya apabila hamzah terletak pada tengah ataupun pada akhir kata. Apabila hamzah terletak di awal kata, maka penulisannya sesuai bunyi vokal yang menyertainya. Contohnya:
1. Apabila terdapat hamzah pada awal kata, contohnya: إِنَّ ditulis innā.
2. Apabila hamzah terdapat pada akhir kata, maka penulisannya menggunakan simbol apostrof (‘). Contohnya: شَيْءٌ ditulis syai’un.
3. Apabila hamzah terdapat di tengah kata sesudah vokal hidup, maka penulisannya sesuai dengan bunyi vokalnya. Contohnya: ربائب ditulis rabā’ib.
4. Apabila hamzah terdapat di tengah kata serta dimatikan, maka penulisannya menggunakan simbol apostrof ( ‘ ). Contohnya: تأخذون ditulis ta’khuzūna.

E. Kata Sandang
	Kata sandang pada aturan penulisan bahasa Arab disimbolkan dengan alif lam ma’rifah (ال). Apabila ditransliterasikan ke dalam bahasa Indonesia serta diiringi oleh huruf qamariyyah penulisanya menjadi “al-“. Namun apabila diiringi oleh huruf syamsiyyah, maka huruf transliterasinya diubah menggunakan huruf syamsiyyah yang bersangkutan. Misalnya:
· البقرة ditulis al-Baqarah.
· اانىساء ditulis an-Nisā’.

F. Tasydīd (Syaddah)
Pada aturan penulisan Arab, tasydīd atau syaddah disimbolkan menggunakan tanda (ّ) yang apabila ditransliterasikan ke dalam bahasa Indonesia disimbolkan menjadi konsonan atau huruf ganda. Misalnya:
· رَبَّنَا	: rabbanā
·  اِنَّمَا	: innamā
·  الجَنَّة	: al-jannah

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
	Istilah, kata ataupun kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah suatu penulisan Arab yang mana belum dibakukan ke dalam bahasa Indonesia. Suatu istilah, kata ataupun kalimat apabila sudah umum serta menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia maupun sudah banyak ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, maka penulisannya tidak harus menggunakan cara transliterasi di atas. Contohnya seperti kata dalam sunnah atau hadis, al-Qur’an, khusus serta umum. Namun, apabila kata-kata itu menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka kata-kata itu harus ditransliterasi secara utuh. Misalnya:
· Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab
· Fī ẓilāl al-Qur’ān
· Al-Sunnah qabl al-tadwīn

H. Lafẓ al-Jalālah (الله)
Dalam kata “Allah” apabila sebelumnya terdapat huruf jarr ataupun huruf lainnya yang kedudukannya sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), maka transliterasinya tidak memakai huruf hamzah. Dan apabila terdapat huruf ta marbūṭah di akhir kata serta disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, maka transliterasinya menggunakan huruf (t). Misalnya:
·  دِيْنُ اللَّه	: dīnullāh
·  فِيْ رَحْمَةِ اللَّه	: fī raḥmatillāh

I. Huruf Kapital
	Meskipun pada aturan tulisan Arab tidak dikenal adanya huruf kapital (All Caps), namun pada transliterasinya huruf-huruf itu dikenai ketentuan mengenai pemakaian huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf capital contohnya, dipakai dalam penulisan huruf awal nama diri (tempat, orang, bulan) serta huruf pertama dalam awal kalimat. Apabila nama diri didahului dengan kata sandang (al-), maka penulisannya tetap menggunakan huruf kapital pada huruf awal nama diri itu, bukan pada huruf awal kata sandangnya. Apabila berada di permulaan kalimat, maka huruf A dari kata sandang itu memakai huruf kapital (Al-). Ketentuan tersebut juga berlaku pada huruf awal dari judul referensi yang didahului dengan kata sandang al-, baik ketika ditulis didalam teks ataupun didalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Misalnya:
· Wa mā Muḥammadun illā rasūl
· Abū Naṣr al-Farābī
· Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān
· Al-Gazālī
· Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan
· Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs
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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian filologi terhadap manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten. Setiap manuskrip memiliki karakteristik yang berbeda-beda, seperti dalam manuskrip ini yang di dalam penulisannya terdapat perbedaan qiraat yang ditulis di pinggir halaman. Oleh karena itu, kajian mushaf terhadap manuskrip ini perlu dilakukan untuk mengetahui karakteristik yang ada dalam penulisannya, yang pada penilitian ini difokuskan pada aspek kodikologi dan tekstologi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat library research dengan pendekatan filologi dan teknik analisis data secara diskripstif analitik. Adapun hasil dari penelitian ini, terdapat dua kesimpulan. Yang pertama, pada aspek kodikologi manuskrip ini ditulis pada kertas daluang yang berukuran 26 x 22 cm dengan rata-rata ukuran halaman 20 x 16 cm dengan garis tepi yang jaraknya 6 cm di setiap sisinya dan memiliki baris berjumlah 7 di setiap halamannya, kecuali pada halaman yang ada iluminasinya, jumlahnya hanya 3 baris. Manuskrip ini tidak lengkap karena hanya  ada satu jilid yang berisi 10 juz (juz 21-30) Al-Qur’an. Manuskrip ini ditulis menggunakan bahasa Arab untuk ayat Al-Qur’an dan bahasa Jawa untuk terjemah Al-Qur’an dengan khat naskhi. Didalam manuskrip ini terdapat perbedaan qiraat yang ditulis di pinggir halaman, serta tanda maqra, tanda hizb, tanda ayat sajdah, seperti Al-Qur’an lainnya. Yang kedua, mushaf manuskrip ini ditulis menggunakan 2 rasm, yaitu rasm utsmani dan rasm imla’i. sedangkan qiraat yang digunakan didalam mushaf manuskrip ini adalah qiraat Imam ‘Ashim riwayat Hafsh. Dalam mushaf manuskrip ini juga terdapat beberapa scholia yaitu: tanda maqra, tanda hizb, tanda ayat sajdah, tanda awal juz, serta perbaikan ayat yang dalam penulisannya terdapat kekurangan. Selain itu dalam manuskrip ini ditemukan pula satu kesalahan penulisan pada Q.S. Ar- Rahman: 56.
Kata kunci: Manuskrip, Filologi, Kodikologi, Mushaf.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
	Manuskrip atau naskah tulisan tangan merupakan warisan budaya yang memiliki arti khusus pada tulisan, ilustrasi, iluminasi, maupun bentuk lain yang terdapat pada manuskrip tersebut.[footnoteRef:2] Sebagai warisan budaya, manuskrip-manuskrip di Indonesia memiliki isi yang beragam, mulai dari surat raja-raja, primbon, ramalan,  aturan kehidupan sehari-hari, doa, hikayat, fikih, tasawuf, tafsir Al-Qur’an, serta lain sebagainya.[footnoteRef:3] Keberadaan manuskrip-manuskrip tersebut  tersebar di berbagai lembaga, seperti perpustakaan, museum, masjid, pesantren, dan beberapa diantaranya merupakan koleksi pribadi masyarakat. Ahli sejarah mencatat lebih dari 5.000 manuskrip ditemukan di Indonesia, bahkan Russel Joness menyebutkan ada sebanyak 10.000 manuskrip. Dan dari banyaknya jumlah tersebut manuskrip keagamaanlah yang paling banyak dijumpai.[footnoteRef:4] [2:  Adrika Fithrotul Aini, “Identifikasi Naskah dan Klasifikasi Corrupt Manuskrip Mushaf al-Qur’an Koleksi Perpustakaan Pondok Pesantren Tebuireng”, dalam AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol. 4, No. 1 (April 2020), h. 20.]  [3:  Islah Gusmian, “ Krakteristik Naskah Terjemah Al-Qur’an Pegon Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta”, dalam Suhuf, Vol. 5, No. 1 (2012), h. 52.]  [4:  Nasihatul Ma’ali dan Muhammad Asif, “Aspek Kodikologis Dan Filologis Manuskrip Tafsir Pondok Pesantren Bustanul Ulum Sedan Rembang”, dalam AL-ITQAN, Vol. 6, No. 1 (2020), h. 2.] 

	Dengan banyaknya jumlah manuskrip di Indonesia menjadikan kajian terhadap manuskrip tersebut sangat menarik untuk dikaji, selain karena masih sedikit orang yang mengkaji, setiap manuskrip juga memiliki ciri khas masing-masing. Namun hingga saat ini, penelitian lebih banyak dilakukan pada manuskrip keilmuan seperti fiqih, tasawuf, serta berbagai cabang ilmu lainnya. penelitian pada manuskrip Al-Qur`an cenderung kurang mendapatkan perhatian, karena isi Al-Qur`an tetap sama, tidak pernah berubah serta tidak memberikan gambaran perubahan yang lebih jelas seiring berjalannya waktu. Sedangkan, dalam manuskrip Al-Qur`an yang ditulis oleh para ulama atau ahli, terdapat temuan lain yang menggambarkan tentang budaya atau lokalitas masyarakat di masa lalu. Dalam manuskrip mushaf Al-Qur`an terdapat banyak aspek menarik yang dapat dijadikan objek penelitian, seperti jenis kertas, usia manuskrip, qira`at , rasm, tanda baca serta aspek lain yang berkaitan dengan kodikologi maupun tekstologi.[footnoteRef:5] Hal ini juga yang kemudian membuat penulis tertarik melakuakan kajian mushaf terhadap manuskrip terjemah Al-Qur’an lembaga Fakih Najmuddin. [5:  Iskandar Mansibul A’la, “Manuskrip Mushaf Al-Qur`an Koleksi Ponpes Al-Yasir Jekulo: Kajian Kodikologi, Rasm dan Qira`at”, dalam AL-ITQAN, Vol. 5, No. 2 (2019), h. 2.] 

	Dalam skripsi ini penulis memfokuskan penelitianya pada kajian mushaf manuskrip Al-Qur’an terjemah melalui aspek kodikologis dan tekstologis manuskrip tanpa mengkaji terjemah yang terdapat di dalamnya agar kajian yang dilakukan mengenai mushaf tadi bisa lebih fokus dan mendalam. Kodikologi sendiri merupakan disiplin ilmu yang membahas yang membahas tentang manuskrip dalam kaitannya dengan aspek fisik manuskrip tersebut.[footnoteRef:6] Sedangkan mushaf merupakan kitab atau buku, yang biasanya dikenal sebagai Kitab suci Al-Quran. Dan mushaf yang dimaksud dalam tulisan ini yaitu salinan Al-Qur’an.[footnoteRef:7] [6:  Siti Baroroh Baried et.al, Pengantar Teori Filologi, Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985, h. 55.]  [7:  Lenni Lestari, “MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal”, dalam Jurnal At-Tibyan, Vol. I No.1 (2016), h. 174.
] 

Penulisan Al-Qur’an mulai dilakukan di masa Rasulullah SAW dengan memakai alat serta media tulis yang sederhana, seperti pelepah kurma misalnya. Dan tulisannya pun belum terkumpul dalam satu buku yang terjilid rapi. Kemudian pada masa Umar bin Khatab ayat Al-Qur’an mulai dikumpulan menjadi satu dan selanjutnya pada masa ‘Utsman bin ‘Affan mulai diubah lagi dengan menyamakan tulisan dan bacaannya yang dikumpulkan menjadi satu mushaf yang rapi dan lengkap yang kemudian dikenal sebagai mushaf utsmani. 
Sedangkan Penulisan Al-Quran di Nusantara diperkirakan muncul pada akhir abad ke-13 yang berlanjut hingga akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20. Aktivitas ini terjadi di berbagai kota atau daerah penting yang dihuni masyarakat Islam pada waktu itu, yang penyalinannya masih secara tradisional. Hingga pada akhir abad 19 dan awal abad 20 terjadi transisi penyalinan Al-Qur’an yang dilakukan secara manual menjadi penyalinan Al-Qur’an dengan metode cetak yang kemudian terus berkembang samapi sekarang ini.[footnoteRef:8] [8:  Sherley Zulianawati. Iluminasi Dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan Relevansinya dalam Perkembangan Mushaf  di Indonesia. Skripsi. Fakutas Ushuluddin, UIN Syarif  Hidayatullah, 2020, h. 26.] 

	Manuskrip yang akan dikaji penulis merupakan manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Serang, Banten. Manuskrip ini berjumlah 3 jilid, namun baru jilid ketiga yang ditemukan dan jilid pertama dan kedua masih dalam pencarian. Uniknya, manuskrip ini memperhatikan perbedaan qiraat dengan menulisnya di pinggir halaman dimana hal ini jarang ditemui dalam manuskrip-manuskrip lain. Hal ini yang kemudian membuat penulis berminat untuk meneliti manuskrip ini melalui kajian mushaf, selain itu juga karena penelitian terhadap manuskrip Al-Qur’an yang masih tergolong sedikit.
Maka dari itu penulis ingin melakukan kajian mushaf terhadap manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Serang Banten dan akan menyajikannya dalam skripsi dengan judul “Kajian Filologi Terhadap Manuskrip  Al-Qur’an Terjemah Dari Banten”.
B. Rumusan Masalah
Berdaskan latar belakang di atas, terdapat dua inti permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana kodikologi manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten?
2. Bagaimana kajian mushaf pada manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui kodikologi manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten.
b. Mengetahui kajian mushaf dalam manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis, agar dapat mengetahui kodikologi dan kajian mushaf dalam manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten.
b. Bagi akademis, dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam penelitian filologi pada disiplin Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang berhubungan dengan manuskrip Al-Qur’an terjemah.
D. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang dilakukan oleh sherley zulianawati dalam skripsinya yang berjudul “Iluminasi Dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan Relevansinya Dalam Perkembangan Mushaf di Indonesia” pada tahun 2020. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang beberapa hal, yaitu awal mula mushaf Al-Qur’an Al-Bantani muncul serta keberadaan iluminasi didalamnya yang memiliki tujuan khusus. Kemudian hubungan antara mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dengan kemajuan mushaf di Indonesia sebagai wujud keberlanjutan penulisan mushaf Al-Qur’an yang banyak dilakukan pada awal abad 21 di Indonesia yang berdasar pada kearifan lokal.[footnoteRef:9] [9:  Sherley Zulianawati. Iluminasi Dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani…h. 115.] 

Penelitian yang dilakukan oleh Isyroqotun Nashoiha dalam tesisnya yang berjudul “KARAKTERISTIK MUSHAF KUNO NUSANTARA: Analisis Bentuk, Konsistensi dan Relevansi Dhabt al-Mushaf Lamongan Jawa Timur” pada tahun 2021. Dalam tesis ini dijelaskan tentang beberapa hal, yaitu  mushaf kuno Nusantara yang mempunyai cukup banyak kesamaan dengan Mushaf Standar Indonesia dalam beberapa hal, misalnya dalam penggunaan tanda baca hamzah qatha’ dan hamzah washal, penulisan tanda sukun pada bacaan izhar, ikhfa, iqlab, serta idgham dalam nȗn sȃkinah. Namun untuk tanda baca lainnya tidak sama. Konsistensi dapat dilihat dalam mushaf kuno Lamongan mulai awal hingga akhir dari segi pemakaian dhabt, yaitu tanda baca dalam mushaf tersebut yang tidak mengalami perubahan. Kemudian dijelaskan juga tentang relevansinya, bahwa terdapat perbedaan penulisan antara mushaf Standar Indonesia dan mushaf kuno Lamongan baik berupa titik, i’rȃb (harakat rafa’, jar, nashab atau jazem), tabdil (pergantian huruf atau kata), ziyȃdah (tambahan) atau nȃqish (kurang) huruf, dan lain-sebagainya, yang apabila dipaksakan kerelevansiannya dapat menyebabkan kerusakan makna pada bacaan Al-Qur`an.[footnoteRef:10] [10:  Isyroqotun Nashoiha. KARAKTERISTIK MUSHAF KUNO NUSANTARA: Analisis Bentuk, Konsistensi dan Relevansi Dhabt al-Mushaf Lamongan Jawa Timur. Tesis. Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ) JAKARTA, 2021, h. 169-170.] 

Penelitian yang dilakukan oleh Waqidatul Rohmah pada skripsinya dengan judul “Karakteristik Manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo” pada tahun 2021. Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai manuskrip mushaf Al-Qur’an Kiai Asror yang tidak utuh 30 juz, tetapi hanya terdapat 15 juz dan merupakan hasil dari menuntut ilmu di pondok pesantren Tremas Pacitan, yang setelahnya di tashihkan di pondok pesantren Tegalsari. Skripsi ini juga menjelaskan biografi singkat dari Kiai Asror Ponorogo. Selain itu dijelaskan juga mengenai bahan manuskrip yang digunakan serta karakteristik dari manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror. Bahan dari manuskrip tersebut adalah kertas Eropa dan Rasm yang digunakan adalah Imla’i walaupun ada sebagian kata yang menggunakan Rasm Utsmani. Mengenai tanda baca pada penulisan lafal Allah tidak memakai harakat fathah tegak berdiri, namun memakai fathah miring, serta tanda waqaf pada mushaf Kiai Asror penulisannya memakai tiga jenis tanda waqaf yaitu lingkaran berwarna merah, titik berwarna hitam, serta lingkaran merah yang didalamnya terdapat titik berwarna hitam. Mushaf Kiai Asror menggunakan Scholia[footnoteRef:11] untuk nama juz, maqra’, serta koreksi kesalahan dan terdapat corrupt pada penyalinan huruf serta harakat di beberapa tempat.[footnoteRef:12] [11:  Scholia adalah tulisan yang ada pada naskah yang berhubungan dengan isi naskah, yang biasanya digunakan untuk menunjukkan maqra’, awal juz, dan koreksi.]  [12:  Waqidatul Rohmah. Karakteristik Manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, 2021, h. 83. ] 

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Febriandi Amrulloh pada skripsinya dengan judul “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim Ghozali”. Dalam penelitian ini dibahas mengenai tidak konsistennya pemakaian kaidah rasm dalam manuskrip mushaf Ibrahim Ghozali, ada yang ditulis memakai kaidah rasm utsmani, ada juga yang penulisannya memakai kaidah rasm imla’i, bahkan ada juga yang penulisannya menggabungkan kedua kaidah tersebut. Kemudian untuk scholia, manuskrip mushaf Al-Qur’an Ibrahim Ghozali membaginya menjadi tiga bagian, yaitu scholia tentang tanda nama juz, scholia tentang klarifikasi kesalahan, dan scholia tentang maqra’. Adanya manuskrip mushaf ini membuktikan bahwa proses penyalinan Al-Qur’an dilakukan melaui hafalan, hal ini terlihat dari temuan beberapa kesalahan (corrupt) pada penulisan huruf serta harakat dalam setiap surah. Dan mengenai  jenis kertas yang dipakai, manuskrip mushaf Al-Qur’an Ibrahim Ghozali memakai kertas Eropa.[footnoteRef:13] [13:  Tri Febriandi Amrulloh. Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim Ghozali. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, 2021. h. 70-71.] 

Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar Mansibul A’la dalam jurnal dengan judul “Manuskrip Mushaf Al-Qur`an Koleksi Ponpes Al-Yasir Jekulo Kajian Kodikologi, Rasm dan Qira`at”. Dalam jurnal tersebut dijelaskan tentang sejarah serta awal mula manuskrip Al-Qur`an koleksi Ponpes Al-Yasir, Jekulo, Kudus yang mengambarkan bahwa manuskrip tersebut berasal dari hadiah KH. Dahlan untuk putrnya, KH. Mahin, yang selanjutnya diwarisakan kepada putranya yang bernama KH. Ahmad Sa`iq, pengasuh Ponpes Al-Yasir pada waktu itu. Dijelaskan juga tentang aspek kodikologi dari mushaf Al-Qur’an ini yang meliputi bahan manuskrip, umur manuskrip, iluminasi serta yang lainnya. Disamping itu, dijelaskan pula mengenai rasm dan qiraat yang digunakan dalam mushaf ini.[footnoteRef:14] [14:  Mansibul A’la. Manuskrip…h. 24-25.] 

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang datanya berbentuk verbal dan tidak dianalisis menggunakan teknik statistik.[footnoteRef:15] Dan bersifat library research (penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan memanfaatkan literatur (kepustakaan) yang berupa laporan hasil penelitian, buku, ataupun catatan dari peneliti terdahulu.[footnoteRef:16] Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan filologi, yang merupakan upaya untuk memahami isi suatu manuskrip dengan cara menganalisis teks dan sejarahnya (tekstologi), termasuk juga melakukan kritik teks guna merekonstruksi keaslian teks tersebut, mengembalikannya ke bentuk asal, dan mencari makna serta konteks yang ada didalamnya.[footnoteRef:17] [15:  Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis daam Penelitian, Yogyakarta: ANDI, 2010, h. 26.]  [16:   Sopiah. Metodologi…h. 28.]  [17:  Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, Jakarta: Prenadamedia Group, 2015, h.16.] 

2. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek penelitian tempat data penelitian menempel yang berupa manusia, gerak, tempat, benda dan sebagainya.[footnoteRef:18] Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu: [18:  Sopiah. Metodologi…h. 43.] 

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data penelitian yang didapatkan secara langsung dari asalnya.[footnoteRef:19] Dalam penelitian ini sumber data primernya yaitu manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten yang diperoleh melalui website resmi Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.[footnoteRef:20] [19:  Sopiah. Metodologi…h. 44.]  [20:  website resmi Puslitbang Lektur, Kementerian Agama RI dapat diakses pada  https://lektur.kemenag.go.id/manuskrip/ ] 

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data penelitian yang didapatkan oleh peneliti secara tidak langsung menggunakan media perantara.[footnoteRef:21] Dalam penelitian ini sumber data sekundernya adalah jurnal, buku ataupun hasil penelitian lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. [21:  Sopiah. Metodologi…h. 44.] 

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga, yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data melaui proses pengamatan yang teliti serta pencatatan secara sistematis terhadap objek yang dikaji.[footnoteRef:22] Dalam penelitian ini observasi dilakukan terhadap manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten untuk mengetahui aspek kodikologi dan kajian mushaf dari manuskrip tersbut. [22:  Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian, Bandung: Sinar Baru, 1989, h. 84.] 

b. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden atau informan. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan bapak Yadi Ahyadi sebagai orang yang menyelamatkan serta mengkonservasi manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten.
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari dokumen, seperti buku, jurnal, surat kabar, dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan berupa buku dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode untuk menganalisis data melalui pengelompokan yang sistematis serta verifikasi data agar suatu fenomena dapat mempunyai nilai ilmiah, akademik, serta sosial.[footnoteRef:23] Teknik ini bertujuan untuk memeriksa secara konseptual realita yang terjadi selama penelitian, lalu melakukan klarifikasi terkait dengan masalah yang ada untuk menndapatkan pemahaman yang jelas mengenai realita yang sesungguhnya.[footnoteRef:24] Dalam penelitian ini penulis menganalisis data dengan cara diskripstif analitik melaui pembacaan, pemahaman kemudian analisis terhadap data-data penelitian. Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan oleh penulis yaitu: [23:  Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktif, Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011, h. 95-96.]  [24:  Syarifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, h. 91.] 

a. Mengumpulkan data tentang manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten untuk kemudian dibaca dan dipahami.
b. Menganalisis manuskrip sesuai dengan metode penelitian yang akan dilakukan. Seperti dalam analisis rasm imla’i yang menggunakan Q.S. Az zumar, Ahqaf, serta Ar-Rahman yang ketiga surat tersebut dipilih secara acak sebagai representasi dari banyaknya surat dalam manuskrip. Dan analisis qiraat yang menggunakan Q.S. Al-Ahzab sebagai representasi dari banyaknya surat dalam manuskrip, pemilihan surat ini dikarenakan cukup banyaknya perbedaan qiraat pada surat ini sehingga penulis merasa surat ini bisa menjadi contoh analisis qiraat yang sesuai pada penelitian ini.
c. Menulis hasil analisis data yang kemudian disimpulkan untuk menjadi hasil penelitian.


F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan penelitian ini diperlukan  alur penulisan yang sistematis. Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini yaitu:
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan dalam penelitian ini.
Bab kedua, pada bab ini akan dibahas mengenai filologi yang mencakup pengertian filologi dan sejarah filologi. Kemudian dibahas juga mengenai mushaf, yang meliputi definisi mushaf dan sejarah mushaf Nusantara yang meliputi mushaf tulis tangan, mushaf cetak mesin, serta mushaf digital.
Bab ketiga, pada bab ini akan dibahas mengenai Fakih Najmuddin dan kodikologi manuskrip terjemah Al-Qur’an Fakih Najmuddin.
Bab keempat, pada bab ini akan dibahas mengenai analisis mushaf terhadap manuskrip terjemah Al-Qur’an Fakih Najmuddin yang meliputi analisis  rasm, qiraat, scholia, serta corrupt.
Bab kelima, merupakan penutup dalam penelitian ini yang membahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran dari penulis untuk hasil penelitian ini.
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BAB II
FILOLOGI DAN MUSHAF AL-QUR’AN
A. Filologi
1. Pengertian Filologi
Secara etimologi filologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu philos yang artinya cinta dan logos yang artinya kata. Sehingga filologi dapat diartikan sebagai cinta kata, atau senang bertutur. Arti tersebut kemudian berkembang menjadi senang belajar, senang ilmu, dan senang kesastraan atau senang kebudayaan.[footnoteRef:25] Sedangkan secara terminologi filologi diartikan sebagai Suatu disiplin ilmu yang bekerja atas dasar bahan tertulis dan bertujuan untuk mengungkapkan makna teks dalam kaitannya dengan budaya.[footnoteRef:26]  [25:  Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi, Yogyakarta: Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas Sastra UGM, 1994, h. 1.]  [26:  Baroroh Baried, Pengantar Teori...,h. 3.] 

Dalam mengkaji naskah atau manuskrip filologi memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut :
i. Tujuan umum
a) Memahami budaya negara sebanyak mungkin melalui hasil sastra lisan dan tulisannya.
b) Memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat pengarang.
c) Mewakili nilai-nilai budaya kuno sebagai sarana alternatif pengembangan budaya.
ii. Tujuan khusus
a) Menyunting teks yang paling dekat dengan teks asli.
b) Menyingkap sejarah kemunculan teks serta sejarah perkembangannya.
c) Mengungkap resepsi pembaca dalam setiap periode penerimaannya.[footnoteRef:27] [27:  Supriadi, Aplikasi Metode Penelitian Filologi, Bandung: Pustaka Rahmat, 2011, h. 5.] 

a. Kodikologi 
Kodikologi adalah bagian dari kajian filologi yang secara umum dapat dipahami sebagai studi buku. Istilah kodeks merujuk pada suatu buku, terutama di era setelah mesin cetak ditemukan. Namun, kodeks yang dimaksud dalam kaitannya dengan pernaskahan secara khusus yaitu manuskrip kuno tulisan tangan yang menjadi objek utama penelitian filologi.[footnoteRef:28]  [28:  Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, Jakarta: Prenadamedia Group, 2015, h. 114.] 

Kata kodikologi berasal dari bahasa latin codex yang dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai manuskrip. Istilah codex dipakai dalam banyak bahasa untuk merujuk pada sebuah karya yang berasal dari masa lalu dalam wujud manuskrip. Selain itu, kata codex dalam banyak bahasa juga digunakan untuk merujuk pada karya-karya klasik dalam wujud manuskrip.
Alphonse Dain, seorang pakar bahasa Yunani yang karyanya sempat populer pada tahun 1949 melalui judul Les Manuscripts mengakatakan bahwa kodikologi yaitu ilmu yang mempelajari manuskrip dan bukan apa yang tertulis di dalam manuskrip.[footnoteRef:29] [29:  Tri Febriandi Amrulloh. Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim Ghozali. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, 2021. h. 21.] 

Sehingga, dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kodikologi adalah disiplin ilmu yang membahas tentang manuskrip dalam kaitannya dengan aspek fisik manuskrip tersebut.[footnoteRef:30]  [30:  Baroroh Baried, Pengantar Teori...,h. 55.] 

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa kodikologi memiliki tujuan untuk mengetahui berbagai aspek fisik manuskrip yang diteliti selain isi dari manuskrip tersebut. Pada konteks ini terdapat beberapa aspek utama yang dibahas dalam kodikologi, yaitu:[footnoteRef:31] [31:  Muhammad Abdullah et.al, Pengantar Filologi, Semarang: Undip Press, 2019, h. 32.] 

1) Sejarah penyimpanan manuskrip 
2) Judul dan sampul manuskrip 
3) Penulisan manuskrip
4) Kondisi fisik manuskrip 
5) Penomoran manuskrip 
6) Ukuran manuskrip 
7) Bahasa, huruf dan jenis khat manuskrip
8) Jumlah halaman manuskrip 
9) Jumlah baris manuskrip
10) Jilid manuskrip 
11) Bahan manuskrip 
12) Iluminasi dan simbol dalam manuskrip
b. Tekstologi
Tekstologi termasuk cabang ilmu filologi yang berfokus pada isi teks suatu naskah, secara keseluruhan yang tertulis di dalamnya, yang mana teks merupakan isi naskah atau kandungan cerita didalam manuskrip itu sendiri. Untuk menelusuri pemikiran, sejarah sosial dan keadaan sosial masyarakat masa lampau salah satunya dapat digali menggunkan kajian tekstologi yang dapat ditelusuri yaitu pola pikir, ide, norma-norma yang telah dilakukan pada masa itu.[footnoteRef:32]  [32:  Ellya Roza, Tekstologi Melayu, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2012), h. 5.] 

Ruang lingkup tekstologi yaitu segala sesuatu yang tertulis pada naskah, tidak hanya sebatas kandungan cerita yang ada pada teks saja. Aspek yang dapat ditelusuri menggunakan kajian tekstologi sangat beragam. Seperti kesalahan-kesalahan penulisan yang terjadi saat penyalinan baik disengaja maupun tidak[footnoteRef:33], teks-teks tambahan baik berupan kata tambahan, tulisan pembenaran, kata keterangan, dan lain-lain. Hal lain-lain yang dapat dikaji melalui teks naskah contohnya yakni rasm, rasmul Al-Qur’an adalah salah satu bagian disipllin ilmu Al-Qur’an yang didalamnya nmempelajari tentang penulisan Mushaf Al-Qur’an. rasm ada dua macam, yaitu qiyᾱsi dan istilahi. Rasm qiyᾱsi yang biasa disebut juga rasm imla’i adalah penggambaran lafal yang menggunakan huruf hijaiyah, dengan tetap memperhatikan standarisasi ibtida’ dan waqaf padanya. Sedang rasm istilahi yang bisa juga disebut rasm uṡmani adalah ejaan tulisan Zaid bin Ṡabit dan kawan-kawannya yang dipakai untuk menulis al-Masahif al- Uṡmaniyah. Qira’at, ilmu Qira’at adalah bidang ilmu yang mempelajari beragam cara membaca Al-Qur’an yang telah diwariskan dari Rasulullah SAW. Pada perkembangannya muncul versi yang dikaitkan dengan tujuh imam qira’at yang hingga kini tetap populer dan dianggap mutwattir. Tujuh imam itu adalah: Abu Amr bin Al A’la dengan perawinya Ad-Duri dan As-Susi, Imam Ashim dengan perawinya yaitu Syu’bah dan Hafs, Ibnu Amir dengan perawinya yaitu Hisyam dan Ibnu Dzakwan, Hamzah Al-Kufi dengan perawinya yaitu Khalaf dan Khalad, Ibnu Katsir dengan perawinya yaitu Al-Bazzi dan Qumbul, Imam Nafi’ dengan perawinya yaitu Qalun dan Warsy, Imam Al-Kisa’i dengan perawinya yaitu Abul Harits dan Hafs Ad-Duri. Selain itu, ilmu tekstologi juga mengkaji Tajwid, Tanda Baca, Waqaf, Wasal, Syakal, dan termasuk scholia. Scholia memiliki pengertian sederhana yaitu catatan yang berada diluar dari Mushaf itu sendiri.[footnoteRef:34] [33:  Ellya Roza, Tekstologi…, h. 5.]  [34:  Achadiati Ikhram, Filologi Nusantara, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1977), h. 5] 


2. Sejarah Filologi
Filologi memiliki sejarah yang panjang dalam perkembangannya. Pelopor pertumbuhan filologi diprakarsai oleh orang-orang Yunani dari kota Alexandria. Pada abad ke-8 SM dan abad ke-3 SM mereka berhasil mempelajari manuskrip Yunani kuno yang ditulis dalam aksara Funisia (aksara Yunani). Di Alexandria terdapat perpustakaan yang terletak di sebuah bangunan museum yang awalnya merupakan kuil untuk pemujaan dewi. Perpustakaan ini menyimpan sebagian besar manuskrip Yunani kuno ditulis di atas kertas papirus, menjadikannya pusat penelitian ilmiah, termasuk manuskrip yang mencakup berbagai ilmu seperti filsafat, kedokteran, astrologi, sastra, dan hukum. Mereka juga melakukan upaya penyelamatan teks dari kepunahan dengan cara menulis tradisi lisan yang telah ada berabad-abad lamanya secara berulang-ulang sebagai bentuk dokumentasi.[footnoteRef:35]  [35:  Baroroh Baried, Pengantar Teori...,h. 30-31. ] 

Ketika Romawi menguasai kota Alexandria yang merupakan pusat kegiatan filologi pada saat itu, kegiatan filologi tersebut dipindahkan ke Eropa selatan yang berpusat di Roma. kegiatan filologi di Roma merupakan kelanjutan dari tradisi Yunani yang disebut Mazhab Iskandariah. Karena orang Romawi menggunakan bahasa Yunani sebagai bahasa kedua pada saat itu, Roma memiliki kegiatan filologi tambahan meresensi teks-teks tertentu dalam bahasa Yunani Kuno.[footnoteRef:36]  [36:  Nurhayati Harahap, Fiologi Nusantara, (Jakarta: Kencana 2021), h. 123.] 

Pusat studi teks Yunani mulai muncul di Eropa Timur, seperti di Antioch, Athena, Alexandria, Beirut, Konstantinopel, Gaza. Saat itu juga merupakan awal mula munculnya filologi di perguruan tinggi disebabkan oleh kurangnya tenaga ahli yang melakukan penelitian naskah. Pada masa ini juga tradisi menulis tafsir dengan menuliskan tafsiran isi naskah di pinggir halaman dengan menggunakan bahan berdasarkan tulisan lahir.[footnoteRef:37] [37:  Baroroh Baried, Pengantar Teori...,h. 33.] 

Pada abad ke-15, penemuan mesin cetak pada saat itu berdampak besar bagi perkembangan filologi. Di sana, teks juga disalin menggunakan berbagai mesin cetak dalam jumlah yang banyak. Kegiatan tersebut tentunya mengharuskan adanya teks siap cetak yang tidak terdapat kesalahan (korup) didalamnya. Adanya mesin cetak ini memungkinkan kita untuk melakukan studi yang lebih akurat dari sejumlah besar teks dari berbagai lokasi. Hasil publikasi semakin meningkat dan penyebarannya semakin meluas. Keuntungan lainnya yaitu kesalahan penyalinan sangat diminimalkan berbeda dengan menyalin menggunakan tangan.[footnoteRef:38] [38:  Harahap, Fiologi Nusantara…h. 124.] 

Kemajuan ilmu pengetahuan juga terjadi di Timur Tengah. Namun hal ini tidak lepas dari pengaruh Yunani Kuno yang telah lama ditanamkan di Timur Tengah, seperti munculnya ide-ide filsafat dan ilmu eksakta. Puncak perkembangan ilmu pengetahuan Yunani ini terjadi pada masa dinasti Abbasiyah. Perkembangan filologi mencapai puncaknya pada masa pemerintahan Makmun (809-833). Hal ini dapat dilihat dari seringnya para ilmuwan lokal maupun dari negara lain berkumpul di istananya. Mereka belajar dan berdiskusi mengenai berbagai ilmu pengetahuan dengan didukung adanya fasilitas yang memadai di istana tersebut, apalagi setelah dubangunnya sebuah pusat pembelajaran yang disebut Bait al-Hikmah (Lembaga Kebijaksanaan) yang didalamnya terdapat perpustakaan dan observatorium. Salah satu yang giat mengumpulkan data naskah pada abad ke-9 adalah Hunain. Hunain mengumpulkan data tentang manuskrip yang diterjemahkan dan tidak diterjemahkan, dia juga memiliki tempat untuk menyimpan manuskrip tersebut. Dia juga seorang kritikus teks dengan kritik yang sangat tajam terhadap banyak naskah, sehingga kita bisa melihat metode filologis yang digunakan.[footnoteRef:39] [39:  Baroroh Baried, Pengantar Teori...,h. 35-36.] 

Kedatangan orang-orang Barat ke Timur Tengah membuka jalan bagi studi filologi karya-karya Arab. Hasil kajian tersebut kemudian terkenal di dunia Barat hingga para Orientalis Barat tertarik untuk mengkajinya juga. Hal ini membuat banyak manuskrip dipindahkan ke pusat penelitian dan menjadi manuskrip koleksi Eropa.[footnoteRef:40] [40:  Harahap, Fiologi Nusantara…h. 127.] 

Sejak beberapa abad sebelum masehi, masyarakat di Asia sudah mempunyai peradaban yang bagus, karena sudah mengenal huruf sehingga beberapa tradisi mereka ditulis dalam bentuk naskah dan memberikan banyak informasi tentang kehidupan masa lalu mereka. Di antara negara-negara Asia yang diyakini menyimpan dokumen kuno adalah India. Karena India pernah bersentuhan langsung dengan Yunani pada masa Raja Iskandar Zulqarnain menyeberang ke India pada abad ke-3.[footnoteRef:41] [41:  Baroroh Baried, Pengantar Teori...,h 38.] 

Kajian filologi terhadap manuskrip India dilakukan setelah kontak dengan Barat ketika menemukan akses laut ke India. Proses pengenalan budaya India dilakukan secara bertahap, dimulai dengan bahasa daerah, Sansekerta, dan diakhiri dengan kitab Weda. Sejak itu, aktivitas filologi manuskrip India berkembang menghasilkan karya-karya penting seperti berbagai kamus dan tata bahasa Sansekerta.
Kajian terhadap naskah Nusantara yang diilhami oleh tulisan-tulisan Frederick de Houtman tentang budaya Nusantara membangkitkan minat yang besar di bagian barat nusantara. Pencetus kajian naskah adalah para juru tulis kerajaan kolonial Belanda pada abad ke-19. Kajian naskah Nusantara pada awalnya untuk mempelajari bahasa Nusantara, baru kemudian diutamakan bahasa Melayu. Selanjutnya penelitian naskah dilakukan melalui kajian bahasa dan budaya nusantara dari berbagai suku bangsa di Indonesia. Selain itu, Inggris secara lebih sistematis mengumpulkan bahan-bahan yang ditulis dalam bahasa Nusantara dan melakukan pembacaan naskah. Kemudiian naskah disunting dalam bentuk transkripsi ke dalam aksara Latin. Lambat laun, penyuntingan teks berkembang lagi dengan penerjemahan ke dalam bahasa asing.
Pada abad ke-20, penyuntingan teks kembali berkembang ke arah yang lebih stabil, yaitu, kritik teks dengan terjemahan ke dalam bahasa asing seperti Belanda, Inggris, dan Jerman. Dilakukan juga penyempurnaan suntingan pada naskah yang pernah disunting. Banyak buku-buku agama dalam bahasa Melayu dan Jawa telah diterbitkan untuk studi teolog, dan hasil studi teologis ini telah mengarah pada penelitian ilmiah di bidang agama.
Banyak dosen dari universitas besar di Indonesia yang medalami filologi dan beberapa diantara mereka berkesempatan melakukan pendalaman filologi di Belanda melalui kerja sama bilateral antara Indonesia dengan Belanda, Rijksuniversiteit Leiden mulai pertengahan tahun 1980-an. Hal ini menarik perhatiian pemerintah, sehingga penelitian naskah kuno di Indonesia semakin berkembang.
Hasil penelitian ini tidak hanya versi teks tetapi juga isi naskah yang dilihat dari berbagai bidang. Seperti penelitian isi naskah dari bidang sastra dimulai pada tahun 1980 oleh Achadiati Ikram dalam penelitian disertasinya yang berjudul Hikayat Sri Rama: Suntingan Naskah disertai Telaah Amanat dan Struktur. Kemudian dalam bidang sejarah dimulai pada tahun 1995 oleh Edi Ekadjati dalam penelitian disertasinya yang berjudul Cerita Dipati Ukur. Kemudian pada tahun 1990 mulai muncul penelitian naskah keagamaan, seperti yang dilakukan oleh Nafron Hasyim dalam penelitian paradigma humanis melaui penekanan analisis isi terhadap Kisasul Anbiya pada tahun 1990.
Berbagai Naskah Nusantara telah diteliti, terutama oleh para sarjana dari berbagai universitas dengan mengkaji kandungan berbagai disiplin ilmu, khususnya agama (Islam). Terkait naskah keagamaan, IAIN Syarif Hidayatullah bekerjasama dengan Kementerian Agama paling banyak melakukan penelitian filologi terhadap naskah keagamaan, khususnya Islam di berbagai daerah yang sejak lama Islam berkembang disana.
Pemerintah Indonesia sangat mengapresiasi naskah kuno tersebut. Selain membuka program penelitian naskah dari S-1, S-2 dan S-3 di beberapa perguruan tinggi negeri, pusat penelitian naskah didorong untuk lebih berkembang. Program kerjasama dilaksanakan di Leiden untuk pengadaan naskah-naskah Nusantara dalam bentuk produksi mikrofilm dan mikrofish. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) memiliki ribuan mikrofilm naskah Nusantara di Leiden. Kehadiran mikrofilm dan mikrofish dalam naskah-naskah Nusantara ini membuka peluang bagi penelti naskah untuk menelitinya.[footnoteRef:42] [42:  Harahap, Fiologi Nusantara…h. 129-132.] 

PNRI merupakan salah satu penunjang perkembangan filologi di Indonesia. PNRI mempermudah akses peneliti terhadap naskah-naskah kuno Nusantara, sehingga peneliti dapat memaksimalkan kegiatan penelitiannya dan jugasemakin banyak melakukan penelitian terhadap naskah Nusantara. Hal ini dapat dilihat dengan diadakannya Kegiatan sosialisasi naskah kuno melalui penjadwalan seri diskusi naskah, menyediakan informasi naskah dalam Web (sekarang disebut Kastara), menyediakan naskah dalam Opak, serta menerbitkan Jurnal Jumantara (Jurnal Naskah Nusantara) mulai tahun 2010.
Kemudahan peneliti dalaam mendapatkan data tidak hanya di PNRI saja, Kementerian Agama bekerja sama dengan para akademisi, khususnya dari lembaga keagamaan menyediakaan banyak naskah keagamaan yang telah digitalisasi oleh Puslitbang Lektur Khazanah Keagamaan (PLKK). PLKK mempunyai beberapa program terkait naskah kuno, yaitu katalog naskah klasik keagamaan Nusantara, pelestarian naskah klasik keagamaan Nusantara, penelitian tentang naskah keagamaan kontemporer, serta katalogisasi naskah klasik keagamaan. Selain program-program tersebut, PLKK juga menjadi media publikasi hasil penelitian dan pengembangan PLKK, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing (Bahasa Inggris-Arab ). Koleksi naskah-naskah digital ini merupakan hasil digitalisasi maskah yang dilakukan oleh Kementerian Agama di pusat-pusat keagamaan Islam di Indonesia.
Melihat pentingnya penyelamatan, pemeliharaan dan penelitian terhadap LKK (Lektur Klasik Keagamaan) menjadi warisan intelektual bangsa maka peru dilakukan kegiatan  optimalisasi perlindungan LKK secepatnya. Kegiatan optimalisasi Konservasi LKK ini meliputi: secara substantif mencakup naskah klasik keagamaan yg ditulis menggunakan tangan semenjak abad ke-8 M sampai 20 M, yg masih tersebar dan disimpan warga Indonesia secara pribadi, dan secara metodologis/prosedur, proyek ini terbatas dalam tahapan aktivitas memelihara danan menyimpan data yg tersedia pada bentuk Laman (Thesaurus LKK).
Penelitian dan sosisalisasi naskah Nusantara cukup banyak dilakukan oleh pemerintah melalui PNRI, yang melibatkan berbagai pihak, akademisi, serta praktisi naskah. Seminar mengenai pernaskahan juga sering diadakan di PTN dan PTS. Ada juga beberapa seminar budaya, yang beberapa di antara kajiannya adalah naskah. Selain itu, banyak kegiatan untuk membahas naskah. Lalu kajian naskah secara berkala juga diadakan di perpustakaan.
Akhir abad ke-20 muncul banyak studi filologi yang meneliti naskah dari berbagai daerah dengan berbagai tema, sehingga filologi terus berkembang. Dan d ari tahun 2010 hingga sekarang, penelitian naskah telah diterapkan di samping ajaran moral yang sebelumnya diterapkan di bidang kehidupan seperti pendidikan, kedokteran, dan industri kreatif. Dalam bidang pendidikan, dokumen kuno dapat digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan bahan ajar.[footnoteRef:43] [43:  Harahap, Fiologi Nusantara…h. 134-138.] 

B. Mushaf
1. Definisi Mushaf
Mushaf dari segi bahasa memiliki arti kitab atau buku. Dalam kehidupan sehari-hari mushaf umumnya dipahami sebagai kitab suci Al-Qur’an.[footnoteRef:44] Sedangkan secara istilah, mushaf yaitu Al-Qur’an secara keseluruhan, yang meliputi teks, iluminasi, serta aspek fisik dari Al-Qur’an, atau dapat diartikan sebagai bagian dari firman Allah yang sudah ditulis, dikumpulkan, serta disusun menjadi bentuk buku. Namun sekarang ini mushaf dimengerti sebagai tulisan ayat-ayat Al-Qur’an yang terkumpul pada lembaran-lembaran yang terletak diantara dua sampul dan merujuk pada mushaf Al-Qur’an yang biasa kita temui dan baca saat ini.[footnoteRef:45] [44:  Lenni Lestari, “MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal”, dalam Jurnal At-Tibyan, Vol. I No.1 (2016), h. 174.]  [45:  Sherley Zulianawati. Iluminasi Dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan Relevansinya dalam Perkembangan Mushaf  di Indonesia. Skripsi. Fakutas Ushuluddin, UIN Syarif  Hidayatullah, 2020, h. 17-18.] 

2. Sejarah Mushaf Nusantara
a. Mushaf Tulisan Tangan 
Teknik penyalinan mushaf Al-Qur’an yang pertama di Indonesia dilakukan menggunakan teknik tulisan tangan sejak abad ke13 Masehi. Teknik tersebut cukup banyak menghasilkan salinan mushaf Al-Qur’an yang disimpan di berbagai lokasi, seperti di perpustakaan, museum, pesantren, serta tempat lainnya. Dari penelitian yang dilakukan oleh badan Puslitbang Lektur Keagamaan Depag RI antara tahun 2003 hingga 2005, yang mencakupan 18 wilayah, ditemukan total 241 naskah mushaf Al-Qur’an dari berbagai provinsi. Provinsi yang terlibat termasuk Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Aceh, Yogyakarta, Jawa Timur, dan lainnya. penelitian tersebut mencakup beberapa aspek, seperti historis naskah, qiraat naskah, bentuk visual naskah, serta teks naskah yang berkaitan dengan tanda baca dan rasm.[footnoteRef:46] [46:  Lenni Lestari, MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA….. h. 176-177.] 

Sebagai contoh salinan mushaf tulis tangan yang disimpan di museum, yaitu 29 naskah Mushaf Al-Qur’an kuno yang tersimpan di Bayt Al-Qur’an serta Museum Istiqlal. Jumlah itu tidak termasuk Mushaf Istiqlal, namun termasuk mushaf-mushaf yang memiliki ukuran besar. Naskah kuno mushaf Al-Qur’an ini ada yang memiliki usia lebih dari lima dekkade, dan sebagian dittuliskan di atas kertas Eropa dengan watermark yang bermacam-macam dan sebagian lagi ditulis di dluang.[footnoteRef:47] [47:  Asep Saefullah, “Ragam Hiasan Mushaf Kuno Koleksi Bayt Al-Quran dan Museum Istiqlal Jakarta”, dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 5, No. 1 (2007) h. 44.] 

Mushaf tulis tangan ini juga ada yang memilki ciri khas sesuai tempat asal mushaf ditulis, seperti mushaf Al-Qur’an yang berasal dari Aceh yang memilki ciri khas pola iluminasi yang sama di setiap mushafnya. Ciri khas iluminasi mushaf Al-Qur’an dari Aceh adalah menggunakan motif dan pola sulur dengan berbagai variasi, tetapi memiliki standar pola yang serupa secara umum serta penggunaan warna yang sama sehingga dapat dikenali dengan mudah.
Kemudian juga terdapat mushaf Al-Qur’an tulis tangan yang berasaal dari kerajaan-kerajaan Nusantara, misalnya Ternate, Banten, Bima, Sumbawa, Cirebon, serta yang lainnya. salah satu contoh mushaf Al-Qur’an tulis tangan dari kerajaan ini adalah mushaf dari Kesultanan Banten. Mushaf dari Kesultanan Banten memiliki ciri khas pada kaligrafinya yang sangat mencolok, menggunakan jenis khat naskhi yang kadang-kadang mirip dengan Muhaqqaq, ditandai dengan huruf yang melengkung. Gaya kaligrafi tersebut bisa dilihat di berbagai mushaf di Banten. Selain itu, mushaf dari Kesultanan Banten juga banyak yang menggunakan tinta berwarna emas dan merah selain warna hitam yang umum digunakan.[footnoteRef:48] [48:  Lenni Lestari, MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA….. h. 178.] 

Mushaf yang ditulis tangan ini selanjutnya dikembangkan lagi di tahun 1995 hingga 2011 supaya tradisi tulis tangan mushaf Al-Qur’an ini tetap terjaga. Beberapa mushaf yang dibuat di waktu itu yaitu mushaf Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat yang dibuat pada tahun 2011, Mushaf Jakarta yang dibuat pada tahun 2002, serta Mushaf at-Tin yang dibuat pada tahun 1999. Diantara mushaf tulisan tangan yang terakhir di Indonesia yaitu mushaf Al-Qur’an raksasa yang penulisnya merupakan seorang narapidana bernama Sugiyanto dari Banyuwangi. Mushaf Al-Qur’an tersebut memiliki ukuran panjang 1,1 meter dan lebar 80 sentimeter dengan ketebalan 13 sentimeter.[footnoteRef:49] [49:  Lenni Lestari, MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA….. h. 180-181.] 

b. Mushaf Cetak Mesin 
1. Mushaf Cetakan Awal
Penyalinan mushaf Al-Qur’an pada masa cetakan awal ini dibuat dengan teknik litografi atau disebut juga teknik cetak batu. Hal ini dilakukan karena penyalinan secara manual dengan tulis tangan memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan mushaf masyarakat muslim yang semakin banyak. Dengan teknik litografi ini mushaf Al-Qur’an bisa diproduksi dalam jumlah lebih banyak serta waktu yang lebih singkat, sehingga dapat di sebar secara lebih luas. Penggunaan teknik ini juga dapat meminimalisir kesalahan dalam penyalinan mushaf.[footnoteRef:50] [50:  Mustopa et.al, “Jejak Mushaf Al-Qur’an Bombay di Indonesia”, dalam Suhuf, Vol. 12, No. 2 (2019), h. 179.] 

Mushaf cetakan awal ini dimulai pada pertengahan abad ke-19 dengan mushaf Al-Qur’an cetak batu tertua yaitu mushaf Al-Qur’an yang ditulis oleh Haji Muhammad Azhari bin Kemas Haji Abdullah yang berasal dari Palembang. Mushaf tersebut selesai ditulis tanggal 21 Agustus 1848 (21 Ramadhan 1264) dan saat ini berada di koleksi Abd Azim Amin, Palembang, Sumatra Selatan.
Berbeda dengan pertengahan abad ke-19, pada masa awal sampai pertengahan abad ke-20 tidak ada penyalinan mushaf Al-Qur’an selain mushaf tulisan Azhari itu. Sedangkan mushaf yag ditulis Azhari tersebut semakin tersebar luas dengan cetakan kedua yang selesai pada hari senin 7 Agustus 1854 9 (14 Zulqadah 1270 H) di Kampung Pedatu’an, Palembang.[footnoteRef:51] [51:  Makmur Haji Harun, “Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Kajian Perbandingan Antara Mushaf Istiqlal Indonesia Dengan Mushaf Malaysia”, dalam Tsaqofah; Jurnal Agama dan Budaya, Vol. 14, No. 1 (2016), h. 16.] 

2. Mushaf Cetakan Tahun 1933-2000
Mushaf cetakan pada tahun 1933 sampai tahun 1983 ada sebelas. Cetakan yang pertama yaitu mushaf Matba'ah Al-Islamiyah, yang diproduksi oleh Percetakan (Matba'ah) Al-Islamiyah yang dimiliki HMS Sulaiman yang terletak di Bukittinggi, Sumatra Barat. Proses pencetakan mushaf ini selesai antara bulan Juli dan Agustus 1933 (Rabi'ul Akhir 1352 H). selain itu, mushaf ini juga merupakan perbanyakan cetakan Bombay, India serta menjadi pelopor awal penyebaran cetakan mushaf Al-Qur’an di Indonesia.
Cetakan yang kedua sampai kesebelas yaitu: mushaf Abdullah bin Afif yang dicetak tahun1933-1957 di Cirebon, mushaf Al-Ma'arif yang dicetak tahun 1950 atau 1957 di Bandung, mushaf Sinar Kebudayaan Islam yang dicetak tahun 1951 di Jakarta, mushaf Pustaka al-Haidari Kutaraja serta Pustaka Andalus Medan yang dicetak antara tahun 1951 hingga 1952, mushaf Tintamas yang dicetak tahun 1954 di Jakarta, mushaf Al-Qur’an Bombay Menara Kudus yang dicetak tahun 1974, mushaf Qur’an Pojok Menara Kudus yang dicetak tahun 1974, mushaf Cetakan Penerbit Al-Ma'arif yang dicetak tahun 1950-an di Bandung, “Mushaf Indonesia" Ibnu Sutowo, mushaf “Qur’an Kudus”, serta mushaf Qur’an asal Turki, yang dicetak pada tahun 1970-an. 
Pencetakan mushaf Al-Qur’an menggunakan mesin di Indonesia mulai dilakukan pada tahun 1950 oleh penerbit Afif asal Cirebon serta penerbit Salim Nabhan asal Surabaya. Penerbit Salim mulai beroperasi pada tahun 1904, awalnya sebagai pemasok buku-buku berbahasa Arab sampai kemudian mencetak mushaf Al-Qur’an. Setelah itu, muncul penerbit Al-Ma’arif dari Bandung pada tahun 1948 yang didirikan oleh Muhammad bin Umar yang juga mencetak buku-buku keagamaan lain yang banyak digunakan umat Islam. 
Selanjutnya di tahun 1957, muncul lagi penerbit baru yaitu penerbit  Menara Kudus yang menjadi percetakan tertua di Jawa Tengah yang mencetak mushaf Al-Qur’an pojok atau Bahriyya. Al-Qur’an ini dikhususkan untuk orang yang menghafal Al-Qur’an. Al-Quran ini dicetak dengan perubahan tanda akhir baca Al-Qur’an yang awalnya tanda akhir bacaannya Tsulus, Rubu’, Ruku’, Tsumun, Hizb diganti menggunakan akhir ayat di setiap halamannya yang letaknya dipojok sehingga disebut Al-Qur’an pojok. Al-Qur’an ini terdiri dari 15 baris disetiap halamannya dengan jumlah halaman sebanyak 20 yang dicetak menjadi 10 lembar pada setiap juznya.
Lalu di tahun 1974 mulai dilakukan pencetakan Juz ‘Amma yang digunakan untuk pembelajaran Al-Qur’an. Kemudian di tahun-tahun berikutnya, pencetakan Al-Qur’an mulai berkembang pesat dan bermunculan penerbit-penerbit mushaf Al-Qur’an yang baru.
Dengan adanya banyak penerbit mushaf Al-Qur’an, muncul upaya dalam pemeliharaan serta penjagaan kesucian Al-Qur’an dari kesalahan dalam pencetakannya, yaitu dengan didirikannya Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an pada tanggal 1 Oktober 1959 yang bertugas melakukan pengecekan Al-Qur’an sebelum dicetak sesuai mushaf standar yang telah ditentukan.[footnoteRef:52] [52:  Lenni Lestari, MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA….. h. 184-185.] 

Selanjutnya pada tahun 1974 sampai tahun 2000an bertambah lagi cetakan mushaf baru, yang diantaranya yaitu: mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang dicetak pada tahun 1973 hingga 1975, mushaf Al-Quran Standar Indonesia (Bahriyah) yang dicetak pada tahun 1991, mushaf Al-Qur’an Bombay dari penerbit PT Karya Toha Putra yang dicetak di tahun 2000, mushaf Al-Qur’an yang dibuat oleh Ustad Rahmatullah yang juga dicetak di tahun 2000, mushaf Al-Qur’an karya Safaruddin yang dicetak di tahun 2001, serta mushaf Al-Qur'an dari penerbit Karya Insan Indonesia yang dicetak di tahun 2002 di Jakarta.
Mulai tahun 2000-an, sejunmlah penerbit yang telah berhasil menerbitkan buku-buku dengan tema keagamaan bahkan buku umum, mulai mencoba menerbitkan mushaf juga, beberapa diantara penerbit tersebut ialah: Gema Insani Press, Pustaka Al-Kautsar, Penerbit Mizan, Syamil, Serambi, Cicero, Masscom Graphy, serta Tiga Serangkai.[footnoteRef:53] [53:  Lenni Lestari, MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA….. h. 188.] 

3. Mushaf Cetakan Tahun 2000-Sekarang 
Di tahun ini, kemajuan dalam percetakan mushaf mengalami perkembangan yang pesat dengan hadirnya berbagai variasi desaain Mushaf Al-Qur’an yang sesuai dengan kelompok pembacanya, misalnya untuk kalangan ilmiah, anak-anak, peneliti fiqh atau ushul fiqh, wanita, dan lain-lain. Setelah penerbitan Mushaf Standar, penerbit mushaf yang aktif dari tahun 1980-an sampai awal tahun 2000-an tetap mencetak mushaf Al-Qur’an seperti yang terdahulu. Namun pada awal tahun 2000-an saat perkembangan teknologi semakin maju, para penerbit mulai mencetak mushaf Al-Qur’an dengan variasi baru. Variasi yang muncul saat itu adalah modifikasi kaligrafi Mushaf Madinah yang ditulis oleh khathat Usman Taha yang berasal dari Syiria yang terkenal cantik dan indah yang dilakukan oleh penerbit Diponergoro di Bandung.
Selanjutnya, mulai muncul variasi mushaf Al-Qur’an dengan pemberian warna khusus pada kata “Allah” dan “rabb”, serta ayat-ayat tertentu, seperti ayat tentang operempuan, ayat yang berisi doa, dan ayat sajdah.
Kemudian muncul variasi mushaf Al-Qur’an lagi dalam penggunaan sampul mushaf yang awalnya hanya berbentuk persegi dengan desain kulit menjadi bentuk-bentuk baru dengan macam-macam hiasan dan komposisi yang baru. Contoh dari variasi sampul ini yaitu beberapa mushaf cetakan penerbit Mizan di Bandung yang menggunakan hiasan khas Nusantara pada sampul mushafnya serta mushaf dengan daun dan biji-bijian tertentu yang deitempelkan di sampul mushaf yang di produksi oleh penerbit Diponegoro di Bandung.[footnoteRef:54] [54:  Ali Akbar, “Pencetakan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia, Ali Akbar Bayt Al-Qur’an & Museum Istiqlal”, dalam Suhuf, Vol. 4, No. 2 (2011), h. 280-281.] 

Setelah itu, muncul variasi baru dengan ditambahkannya kertas pembatas, kertas doa sujud tilawah, uraian makhraj huruf, asbabun nuzul, ayat-ayat sajadah, tafsir, hadis, al-ma’tsurat dan lain sebagainya. Variasi-variasi yang bermculan ini juga mulai menyentuh dunia anak-anak dengan diterbitkannya mushaf Al-Qur’an terjemah dengan ilustrasi yang khas unutuk anak-anak oleh penerbit Mizan yang diberi nama I Love My Quran. Kemunculan I Love My Quran disusul oleh penerbit lain yang juga mencetak mushaf Al-Qur’an untuk anak-anak.
Kemudian muncul variasi baru lagi mushaf Al-Qur’an dengan nama Miracle : The Reference yang dilengkapi dengan audio-pen yang dapat mengeluarkan suara rekaman sesuai ayat yang dituntuk dengan audi-pen tersebut. Miracle : The Reference diterbikan oleh Syamil. Sampai saat ini para penerbit masih terus membuat variasi-variasi mushaf Al-Qur’an dengan menawarkan kelebihan-kelebihan yang unik, contohnya seperti mushaf Al-Qur’an “22 in 1” yang dilengkapi dengan terjemah tafsiriyah, tafsir beberapa mufassir, asbabun nuzul, hadis, kata kunci, dan sterusnya sampai 22 keunggulan.[footnoteRef:55] [55:  Lenni Lestari, MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA….. h. 189-190.] 



c. Mushaf Digital 
Perkembangan mushaf yang selanjutnya yaitu mushaf digital yang mulai dikembangkan seiring dengan perkembangan teknologi IT yang semakin pesat. Mushaf digital biasanya disajikan dalam bentuk visual serta audio atau kombinasi keduanya. Pada tipe visual serta audio-visual seringkali dihias dengan ornamen atau iluminasi yang indah serta menarik untuk dilihat, demikian juga dengan tulisan yang terdapat dalam Al-Qur’an digital itu. Terdapat tiga variasi Al-Qur’an digital, meliputi:
1. Al-Qur’an Digital 
Salah satu contoh dari mushaf digital yaitu Mushaf Madinah Digital (MMD). MMD merupakan perangkat lunak yang dikembangkan secara resmi dibawah lisensi Majma’ al Malik Fahd li Thiba’ah al Mushaf al Syarif. Oleh karena itu, hak ciptanya dilindungi oleh undang-undang dan sangat dilarang untuk menyalin serta mencetak dengan tujuan komersial kecuali dengan izin secara tertulis dari pihak MMD.[footnoteRef:56] [56:  Mushaf ini dapat diunduh melalui situs resminya di www.qurancomplex.org] 

Contoh lain dari Al-Qur’an digital ini berupa Al-Qur’an yang bisa dibawa kemana-mana dengan dimasukkan ke dalam sebuah perangkat. Salah satu model Al-Qur’an seperti ini yang banyak dikenal di Malaysia yaitu Enmac serta Khaleefa. Keduanya berbentuk portable serta mudah untuk digunakan. Kedua Al-Qur’an digital tersebut juga memilki berbagai fungsi, misalnya pembaca ebook, penunjuk arah kiblat, alarm, dan lain-lain.
2. Audio Al-Qur’an 
Audio Al-Qur’an tersedia dalam bermacam-macam format, seperti CD, kaset serta file yang berbentuk mp3, yang dapat diputar pada komputer, PDA, ponsel atau perangkat yang lain. Selain itu, ada juga Al-Qur’an khusus untuk anak-anak yang disajikan dalam format dvd serta mp3. Disamping itu, kini hadir juga Hafiz serta Hafizah Doll, yang merupakan produk edukasi terbaru produksi Al-Qolam. Boneka ini memilki bentuk anak kecil laki-laki yang memakai peci serta juga terdapat boneka perempuan yang memakai kerudung. Di dalam boneka tersebut terdapat beragam audio edukasi, dengan salah satu yang paling penting yaitu murottal 30 Juz. Desain boneka tersebut sangat menarik, sehingga anak-anak merasa seperti sedang bermain, meskipun sebenarnya mereka sedang mendengarkan pelajaran agama yang sangat beragam.
3. Al-Qur’an in-microsoft. 
Bentuk lain Al-Qur’an digital yang selanjutnya yaitu Al-Qur’an yang diintegrasikan ke dalam perangkat lunak komputer. Al-Qur’an seperti ini umumnya dipakai untuk menyalin ayat serta terjemahan Al-Qur’an ke dalam suatu teks. Metode yang digunakan yaitu dengan mengklik Add-ins Al-Quran get all/ayat/terjemah, sehingga ayat atau terjemahan yang diinginkan akan muncul secara otomatis dalam tulisan. Pada Al-Qur’an seperti ini, tidak terdapat iluminasi atau dekorasi di dalamnya. Hanya jenis khat yang digunakan tampaknya adalah jenis khat Naskhi.[footnoteRef:57] [57:  Lenni Lestari, MUSHAF AL-QUR’AN NUSANTARA….. h. 191-192.] 
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BAB III
KODIKOLOGI MANUSKRIP AL-QUR’AN TERJEMAH DARI BANTEN
A. Fakih Najmuddin
Fakih najmuddin merupakan gelar yang diberikan kepada qadi di kesultanan Banten. Qadi sendiri merupakan seorang hakim atau pejabat yang memiliki kekuasaan untuk menjalankan fungsi peradilan sesuai dengan sistem Islam. Qadi mengambil keputusan berdasar syariah dalam sengketa antara dua pihak. Pada naskah Sajarah Banten, dikatakan bahwa seorang qadi memiliki wewenang untuk menyelesaikan kasus dalam kesultanan, tetapi jika qadi tidak bisa mengambil keputusan, maka Sultan yang akan memutuskan perkara tersebut. Qadi diangkat dan diberhentikan oleh Sultan. [footnoteRef:58] [58:  Ayang Utriza Yakin, Sejarah Hukum Islam Nusantara Abad VIV-XIX M, Jakarta: Kencana, 2016, h. 20.] 

Qadi pertama ada pada masa kesultanan Sultan Ageng Tirtayasa. Orang yang pertama kali ditunjuk sebagai qadi adalah Pangeran Jayasantika, namun ia menolak dan memilih pergi ke Mekkah. Sebagai penggantinya, Sultan Ageng Tirtayasa mengangkat Entol Kawista sebagai qadi yang kemudian diberi gelar Fakih Najmuddin, seehingga qadi di kesultanan Banten lebih dikenal sebagai fakih najmuddin. Istilah fakih dalam gelar tersebut berasal dari kata Arab ‘faqih’ yang artinya orang yang mempunyai pemahaman mendalam tentang fiqih atau hukum dalam Islam. Sedangkan najmuddin mempunyai arti bintang agama.[footnoteRef:59] [59:  M. Nandang Sunandar. Peranan Tokoh Agama Dalam Sistem Birokrasi Kesultanan Banten ABAD XVII. Tesis. UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta, 2018, h. 201.] 

Jabatan qadi atau fakih najmuddin ini dimulai pada tahun 1630 M dan berakhir pada tahun 1868 M. Ada beberapa nama yang disebut pernah menjabat sebagai qadi atau fakih najmuddin, namun tidak diketahui secara pasti berapa lama setiap orangnya menjabat karena tidak adanya informasi yang rinci tentang qadi atau fakih najmuddin ini. Beberapa nama yang pernah menjabat sebagai qadi atau fakih najmuddin tersebut yaitu:
1. Entol Kawista, mulai menjabat pada tahun 1630 M.
2. Syaikh Yusuf al-Makasari, menjabat sampai tahun 1682 M.
3. Syaikh Abdulloh Qohar, menjabat sampai tahun 1752 M.
4. Pangeran Arya Jayasantika, hanya menjabat selama beberapa tahun, namun tidak diketahui secara pasti berapa lama masa jabatannya.
5. Pangeran Aliyudin, menjabat sampai saat ia menjadi sultan Banten. 
6. KH. Yahya Gudang Batu, menjabat sampai tahun 1852 M
7. Kiai Muhammad Adian, menjabat sampai ia meninggal pada tahun 1859 M.
Dalam perjalanannya jabatan qadi atau fakih najmuddin ini sempat mengalami kekosongan jabatan beberapa kali. Setelah meninggalnya Kiai Muhammad Adian jabatan ini masih ada dan kemudian dihapuskan pada tahun 1868 M. Dan selanjutnya sistem pemerintahan di jalankan oleh pemerintah Belanda.
B. Kodikologi Manuskrip Al-Qur’an Terjemah Dari Banten
1. Sejarah penyimpanan manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini pertama kali ditemukan di kawasan Masjid Agung Banten oleh masyarakat sekitar dalam keadaan terbengkalai bersama beberapa manuskrip yang lain pada tahun 2007. Masyarakat yang menemukan manuskrip ini kemudian melaporkannya kepada bapak Yadi Ahyadi yang merupakan aktivis dalam penyelamatan dan perawatan manuskrip kuno di Banten.
Mendapat laporan dari masyarakat, pak Yadi Ahyadi kemudian mendatangi tempat yang dimaksud untuk mengambil manuskrip-manuskrip yang ada untuk diselamatkan. Setelah itu manuskrip dibawa ke tempat pengurus kenadiran Banten untuk dikonservasi. Selama masa koservasi dilakukan juga digitalisasi manuskrip dengan dengan kamera yang kemudian hasil foto-fotonya di unggah di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.[footnoteRef:60] Hal ini dilakukan untuk menjaga keutuhan manuskrip yang keadaannya sudah lapuk dan sobek dibeberapa bagian hingga ada yang terlepas dari jiliidnya. Setelah proses konservasi selesai, manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini kemudian disimpan di di Laboratorium Bantenologi yang beralamat di jalan Jendral Sudirman No. 30 (UIN Sultan Maulana Hasanuddin) – Sumur Pecung, Kota Serang, Provinsi Banten.[footnoteRef:61] [60:  website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI yang dapat diakses di https://lektur.kemenag.go.id/manuskrip/ ]  [61:  Wawancara dengan aktivis konservasi naskah kuno Banten: Yadi Ahyadi, 16 Maret 2022.] 

2. Judul dan sampul manuskrip
Manuskrip ini sebenarnya tidak memiliki judul seperti dapat dilihat pada sampul manuskrip, sehingga penulis menuliskan judulnya menjadi manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini memiliki sampul hard cover berwarna coklat tua dengan motif semacam iluminasi, satu di bagian tengah sampul dengan ukuran sedang dan empat iluminasi kecil yang masing-masing terletak di atas, bawah, samping kanan dan kiri dari iluminasi ditengah tadi. Terdapat juga garis tepi yang kemudian didalamnya terdapat garis lagi yang membagi garis tepi tersebut menjadi empat bagian.

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\Sampul\LKK_BANTEN2016_43_001.jpg]
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\Sampul\LKK_BANTEN2016_43_400.jpg]

	Gambar 1:  sampul depan dan belakang manuskrip[footnoteRef:62] [62:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 




3. Penulisan manuskrip
Menurut bapak Yadi Ahyadi manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini ditulis oleh Fakih Najmuddin pada masa kesultanan Banten sekitar tahun 1760-1780 M. Namun tidak diketahui secara pasti siapa Fakih Najmuddin yang menulis manuskrip ini dikarenakan tidak terdapat informasi mengenai penulis di dalam manuskrip ini.
4. Kondisi fisik manuskrip
Kondisi fisik manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini masih cukup baik, namun sudah rapuh dan sobek dibeberapa bagian, bahkan ada yang sampai terlepas dari jilidnya. Pada bagian sampul kondisinya masih cukup baik karena sampul yang digunakan merupakan sampul hard cover, namun sudah keropos di beberapa bagian. Kemudian pada dua halaman awal dan akhir manuskrip sudah rusak terpotong-potong dan ada yang hilang yaitu halaman pertama manuskrip yang berisi potongan Q.S. Al-Ankabut: 45 bagian awalnya. Untuk kondisi manuskrip selain sampul dan dua halaman awal dan akhir masih cukup bagus, namun juga sudah rapuh dan bagian pinggirnya ada yang terpotong sedikit dan ada juga yang sobek dan terlepas dari jilidnya. Tulisan pada manuskrip ini terlihat agak kotor dan buram, namun masih cukup terbaca walaupun ada beberapa bagian yang tidak terbaca.
Untuk kelengkapan manuskrip cukup lengkap hanya ada 1 halaman yang tidak ditemukan, yaitu halaman pertama juz 21 yang berisi potongan Q.S. Al-Ankabut: 45 bagian awal. Melihat kondisi manuskrip yang sudah rusak dan rapuh ini, maka dilakukan upaya  digitalisasi untuk menjaga keutuhan manuskrip aslinya serta memudahkan ketika ada orang yang mau mengkajinya tidak perlu membuka manuskrip aslinya. Bentuk digital manuskrip ini kemudian disimpan pada website milik Puslitbang Lektur, Kementerian Agama RI. Namun manuskrip dalam bentuk digital ini ada beberapa bagian yang letaknya tidak sesuai urutan dikarenakan terlepas dari jilidnya. Beberapa bagian tersebut, yaitu Q.S. Yasin, Q.S. As-saffat, Q.S. Al-Mulk, dan Q.S. Al-Qalam.
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\Bagian yg rusak\LKK_BANTEN2016_43_003.jpg]
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	Gambar 2:  bagian manuskrip yang rusak[footnoteRef:63] [63:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 




5. Penomoran manuskrip
Dalam manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini tidak ada penomoran halaman ataupun penomoran ayat, namun terdapat lingkaran dengan garis hitam dan warna emas pada bagian dalam lingkaran yang menjadi tanda waqaf pada manuskrip ini. Namun sudah banyak tanda waqaf tersebut yang tintanya sudah luntur sehingga warna emas dalam lingkarannya hilang.
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	Gambar 3: tanda waqaf yang masih bagus dan sudah pudar



6. Ukuran manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini memiliki ukuran 26 x 22 cm dengan setiap halamannya rata-rata berukuran 20 x 16 cm. setiap halaman dalam manuskrip ini memiliki garis tepi dengan jarak 6 cm pada masing-masing sisi atas, bawah, kanan, dan kiri. Garis tepi dalam manuskrip ini cukup tebal dengan warna bagian luar hitam dan bagian dalamnya berwarna merah.[footnoteRef:64] [64:  Website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044).] 

7. Bahasa, huruf dan jenis khat manuskrip
a. Bahasa manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini ditulis menggunakan bahasa Arab dan Jawa. Bahasa Arab digunakan pada penulisan ayat Al-Qur’an serta kepala surah yang isinya nama surah, jenis surah serta jumlah ayat pada surah tersebut. Sedangkan bahasa Jawa digunakan dalam penulisan terjemah ayat Al-Qur’an.	
b. Huruf manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini menggunakan huruf hijaiyah dan aksara pegon. Huruf hijaiyah dipakai pada penulisan ayat Al-Qur’an dan kepala surah. Dan untuk aksara pegon dipakai pada penulisan terjemah ayat Al-Qur’an. Huruf-huruf hijaiyah dalam ayat Al-Qur’an serta aksara pegon dalam terjemah ayat Al-Qur’an ditulis menggunakan tinta berwarna hitam. Sedangkan kepala surah ditulis menggunakan tinta berwarna merah.
c. Jenis khat manuskrip 
Penulisan manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini memakai khat naskhi, yaitu Tulisan tangan berbentuk melingkar atau cursif yang sifatnya jelas dan mudah ketika ditulis dan dibaca.[footnoteRef:65] [65:  Ali Akbar, Kaligrafi Dalam Mushaf Kuno Nusantara: Telaah Naskah-naskah Koleksi Perpustakaan Nasional RI, Perpustakaan Nasional RI, Jakarta, 2019.] 

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_391.jpg]

	Gambar 4: Bahasa, huruf serta jenis khat manuskrip[footnoteRef:66] [66:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 




8. Jumlah halaman manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini memiliki jumlah halaman sebanyak 800 dengan rincian: 2 halaman berupa sampul, 794 halaman berupa ayat-ayat Al-Qur’an, dan 4 halaman kosong yang terletak di bagian belakang manuskrip. Halaman manuskrip yang berjumlah 794 itu dibagi menjadi 10 juz, yaitu juz 21 sampai juz 30 dengan rincian sebagai berikut:
· Juz 21 terdiri dari 78 halaman
· Juz 22 terdiri dari 75 halaman
· Juz 23 terdiri dari 78 halaman
· Juz 24 terdiri dari 74 halaman
· Juz 25 terdiri dari 83 halaman
· Juz 26 terdiri dari 86 halaman
· Juz 27 terdiri dari 79 halaman
· Juz 28 terdiri dari 80 halaman
· Juz 29 terdiri dari 79 halaman
· Juz 30 terdiri dari 78 halaman
Selain jumlah halaman fisik, manuskrip ini juga mempunyai jumlah halaman digital yang bisa diakses di website milik Puslitbang Lektur, Kementerian Agama RI. Halaman  digital manuskrip ini berjumlah 400 file foto dengan masing-masing file berisi 2 halaman manuskrip, kecuali bagian sampul yang hanya terdapal satu halaman.
9. Jumlah baris manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini memiliki jumlah baris sebanyak 7 disetiap halamannya, kecuali di bagian awal serta akhir halaman yang terdapat iluminasi. Pada halaman awal dan akhir jumlah barisnya ada 3 baris, dengan Q.S. Al-Ankabut : 45 yang dibagi menjadi dua bagian pada dua halaman awal manuskrip dan Q.S. An-Nas : 1-6 yang juga dibagi menjadi dua bagian pada dua halaman terakhir manuskrip. Namun untuk halaman pertama manuskrip ini rusak dan hilang.
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\juz 21\LKK_BANTEN2016_43_002.jpg]
Gambar 5: jumlah baris pada bagian iluminasi[footnoteRef:67] [67:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 
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	Gambar 6: jumlah baris dalam mushaf[footnoteRef:68] [68:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 




10. Jilid manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini berjumlah tiga jilid yang setiap jilidnya berisi 10 juz Al-Qur’an. Namun untuk jilid pertama dan kedua belum ditemukan keberadaanya dan masih dalam pencarian sampai saat ini. Sehingga untuk saat ini hanya ada jilid ketiga dari manuskrip Al-Qur’an terjemah ini yang berisi juz 21-30.
11. Bahan manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini menggunakan bahan daluang dalam penulisannya. Daluang merupakan kertas yang terbuat dari kulit pohon, seperti pohon mulberry dan beringin putih.[footnoteRef:69] [69:  Agus Permana dan Mardani, “Daluang Sebagai Alas Tulis Dalam Proses Penyebaran Islam Di Nusantara”, dalam Jurnal al-Tsaqafa, Vol. 14, No. 02 (Juli 2017), h. 5.] 

12. Iluminasi dan simbol dalam manuskrip

a. Iluminasi manuskrip
Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini memiliki beberapa iluminasi, yaitu pada dua halaman awal manuskrip yang hanya ada satu karena halaman pertamanya hilang dan pada dua halaman akhir manuskrip.
Manuskrip ini memiliki bentuk iluminasi yang sama pada dua halaman awal akhir manuskrip. Iluminasi manuskrip ini bermotif tumbuh-tumbuhan dan geometris, yang menunjukkan bahwa manuskrip ini merupakan naskah Jawa. Iluminasi manuskrip ini memiliki beberapa paduan warna, yaitu emas, putih, hitam, dan merah. Dengan warna emas sebagai warna hiasan-hiasannya serta lingkaran pununjuk akhir ayat, warna putih sebagai warna pada nama surah serta ilumunasi yang berupa lingkaran dan bunga kecil, warna hitam sebagai warna pada ayat Al-Qur’an dan terjemahnya serta iluminasi yang berupa daun berbentuk hati dengan ujung yang runcing seperti ujung panah, dan warna merah sebagai warna tanda baca dan tajwid dalam ayat Al-Qur’an serta garis dalam iluminasi.
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\juz 30\LKK_BANTEN2016_43_396.jpg]

	Gambar 7: iluminasi dalam manuskrip[footnoteRef:70] [70:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 




b. Simbol dalam manuskrip
1) Tanda juz, surat, dan jumlah ayat 
Tanda juz pada manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini penulisannya disamping ayat pertama juz tersebut memakai tinta yang warnanya merah serta hitam dalam tulisan bahasa Arab. Ayat pertama dalam setiap juz juga ditandai dengan adanya garis merah diatas kata pertama ayat pertama juz tersebut. Dalam manuskrip ini tanda juznya berjumlah 9, sehingga kurang satu yang dikarenakan hilangnya halaman pertama manuskrip ini. Untuk nama surat, jumlah ayat serta jenis surat di tulis pada kepala surah menggunakan tinta berwarna merah.
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_042 .jpg]

	Gambar 8: tanda awal juz[footnoteRef:71] [71:  Sumber gambar 8dan 9: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 




	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_381.jpg]

	Gambar 9: kepala surat



2) Tanda maqra’, hizb dan ayat sajdah
Tanda maqra’ atau disebut juga tanda ruku’ merupakan tanda yang terletak di samping ayat pada pinggir halaman Al-Qur’an. Tanda ini menunjukkan akhir dari satu bagian ruku’ dan permulaan bagian ruku’ berikutnya. Tanda hizb merupakan tanda pembagian Al-Qur’an yang berjumlah 30 juz yang kemudian dibagi lagi menjadi 60 hizb yang umumnya ditulis pada bagian pinggir Al-Qur’an. Tanda hizb dalam manuskrip ini ada tiga, yaitu lalu tanda (نِصْفٌ) yang merupakan tanda setengah, (رُبْعٌ) yang merupakan tanda seperempat, dan terakhir ada tanda (ثُمْنٌ) yang meriupakan tanda seperdelapan. Untuk tanda ayat sajdah dalam manuskrip ini ditulis dengan tulisan (سَجْدَةٌ). Semua tanda tadi ditulis menggunakan tinta berwarna merah dengan letak di pinggir halaman Al-Qur’an.
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_022.jpg]
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_013 .jpg]
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_362.jpg]

	Gambar 10: tanda hizb 

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_007.jpg]
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_385.jpg]

	Gambar 11: tanda maqra
	Gambar 12: tanda ayat sajdah



3) Tanda tajwid,tanda baca dan tanda waqaf
Tanda tajwid manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini ditulis menggunakan tinta berwarna merah dan ada beberapa, yaitu ikhfa’ yang ditandai dengan huruf (خ) kecil diatas kalimat, iqlab ditandai dengan huruf (ب) kecil diatas kalimat, idzhar ditandai dengan huruf (ظ) kecil diatas kalimat, dan idgham bigunnah ditandai dengan kepala huruf ghoin kecil di atas kalimat. Namun dalam manuskrip ini tidak dituliskan tanda untuk tajwid idgham bilaghunnah, tetapi jika terdapat kalimat yang merupakan idgham bilaghunnah maka huruf ل/ر setelan tanwin atau نْ diberi tasydid.
Tabel 1: contoh tanda tajwid
	Hukum tajwid (tanda tajwid)
	Contoh ayat dalam manuskrip

	Ikhfa’
(خ)
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_015.jpg]

	Iqlab
(ب)
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_019 .jpg]

	Idzhar
(ظ)
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_003.jpg]

	Idgham bigunnah
(kepala ghoin)
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_013  .jpg]



Untuk tanda baca pada manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini yaitu fathah, dhammah, kasrah, fathatain, dhammatain, serta kasratain ditulis seperti mushaf Al-Qur’an standar Indonesia sedangkan tanda baca sukun ditulis menggunkan lingkaran kecil. Semua tanda tersebut penulisannya memakai tinta yang warnanya hitam.
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_323.jpg]
Gambar 13: contoh penulisan tanda baca dalam manuskrip[footnoteRef:72] [72:  Sumber gambar : Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 



Sedangkan untuk tanda waqaf, manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini menggunakan lingkaran dengan garis hitam dan warna emas pada bagian dalam lingkaran. Namun sudah banyak tanda waqaf tersebut yang tintanya sudah pudar sehingga warna emas dalam lingkarannya hilang.
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_007 .jpg]
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_017 .jpg]

	Gambar 14: tanda waqaf yang masih bagus dan sudah pudar
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BAB IV
ANALISIS MUSHAF MANUSKRIP AL-QUR’AN TERJEMAH DARI BANTEN
A. Analisis Rasm Manuskrip Al-Qur’an Terjemah dari Banten
Rasm secara bahasa memiliki arti menggambar atau melukis. Sedangkan secara istilah rasm artinya pola tulisan yang dipakai pada penulisan mushaf Al-Qur’an.[footnoteRef:73] Pada penulisan manuskrip mushaf Al-Qur’an ada dua jenis rasm yang populer digunakan, yakni rasm utsmani serta rasm imla’i. oleh karena itu, penulis menganalisis  rasm yang dipakai pada penulisan manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini dengan memakai kaidah-kaidah rasm pada rasm utsmani serta rasm imla’i. [73:  Amroeni Drajat, ULUMUL QUR’AN Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur’an, Depok: Kencana, 2017, h. 42.] 

1. Analisis rasm utsmani
Rasm utsmani merupakan metode penulisan mushaf Al-Qur’an yang mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku pada masa kepemimpinan Khalifah Utsman bin Affan.[footnoteRef:74] Rasm Ustmani memiliki enam kaidah dalam penulisan mushaf Al-Qur’an, yaitu kaidah al- hāżf  yang artinya membuang huruf, az-ziyadah yang artinya menambah huruf, al-hamz yang artinya penulisan hamzah, al-badl yang artinya penggantian huruf, Faṣl wa Waṣl yang artinya memisahkan dan menggabungkan huruf, serta ma fi qira’atan wa kutib ‘ala ihdahuma yang artinya penulisan kalimat yang sesuai dengan qira’atnya pada kalimat yang memiliki qira’at atau cara baca lebih dari satu.[footnoteRef:75] [74:  Drajat, ULUMUL QUR’AN…h. 43.]  [75:  Zaenal Arifin et.al, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017, h. 90.] 

Beberapa hasil analisis rasm utsmani dalam manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini yaitu sebagai berikut:
1) Kaidah al-hazf
a) Hazf alif
Tabel 2: contoh hazf alif dalam manuskrip
	Hazf alif
	Keterangan

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\hadzf\LKK_BANTEN2016_43_248.jpg]
	Membuang alif pada lafadz الرحمن 
Contohnya: Q.S. Ar-Rahman: 1

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\hadzf\LKK_BANTEN2016_43_254.jpg]
	Membuang alif pada setiap bilangan.
Contohnya: Q.S. Al-Waqiah: 7

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\hadzf\LKK_BANTEN2016_43_386.jpg]
	Membuang alif pada lafadz ذلك 
Contohnya: Q.S. Al-Hasyr: 4



b) Hazf ya’
Tabel 3: contoh hazf ya’ dalam manuskrip
	Hazf ya’
	Keterangan

	
[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\hadzf\LKK_BANTEN2016_43_015 .jpg]
	Membuang ya’ pada lafadz لِيَعْبُدُوْنِ yang asal katanya لِيَعْبُدُوْنِي
Contohnya: Q.S. Az-Zariyat: 56



c) Hazf waw
Tabel 4: contoh hazf waw dalam manuskrip
	Hazf waw
	Keterangan

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\hadzf\LKK_BANTEN2016_43_243.jpg]
	Membuang waw pada waw mufradah.
Contohnya: Q.S. Al-Qamar: 6



d) Hazf lam
Tabel 5: contoh hazf lam dalam manuskrip
	Hazf lam
	Keterangan

	
[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\hadzf\LKK_BANTEN2016_43_331.jpg]
	Membuang satu lam pada lafadz اللتي sehingga menjadi lafadz التي
Contohnya: Q.S. Al-Ma’arij: 13

	
[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\hadzf\LKK_BANTEN2016_43_231 .jpg]
	Membuang satu lam pada lafadz اللذين sehingga menjadi lafadz الذين
Contohnya: Q.S.Az-Zariyat: 56




2) Kaidah az-ziyadah
a) Ziyadah alif
Tabel 6: contoh ziyadah alif dalam manuskrip
	Ziyadah alif
	Keterangan

	
[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_021 .jpg]
	Menambahkan alif setelah waw jama’ pada lafadz آمنوا
Contohnya: Q.S. Al-Hujurat: 12

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_021.jpg]
	Menambahkan alif setelah waw jama’ pada lafadz عملوا
Contohnya: Q.S. Luqman: 8

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_216.jpg]
	Menambahkan alif setelah waw jama’ pada lafadz قالوا
Contohnya: Q.S. Yasin: 52

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_092.jpg]
	Menambahkan alif setelah waw jama’ pada lafadz كفروا
Contohnya: Q.S. Sad: 27



b) Ziyadah ya’
Tabel 7: contoh ziyadah ya’ dalam manuskrip
	Ziyadah ya’
	Keterangan

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_164.jpg]
	Memberikan tambahan ya’ sesudah hamzah yang harakatnya kasrah serta tidak didahului alif.
Contohnya: Q.S. Az-Zukhruf: 46



c) Ziyadah waw
Tabel 8: contoh ziyadah waw dalam manuskrip
	Ziyadah waw
	Keterangan

	
[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_213.jpg]

	Menambahkan waw secara ittifaq pada lafadz اولئك
Contohnya: Q.S. Al-Hujurat: 3

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_092 .jpg]
	Memberikan tambahan waw secara ittifaq dalam lafadz اولوا
Contohnya: Q.S. Sad: 29






3) Kaidah al-hamz
Tabel 9: contoh al-hamz dalam manuskrip
	al-hamz
	Keterangan

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_042.jpg]
[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_226.jpg]
	Meletakkan hamzah pada akhir suatu kata yang ditulis hanya dalam bentuk hamzah apabila sebelumnya ada huruf mati.
Contohnya: Q.S. Al-Ahzab: 32 dan Q.S. Ar-Rahman: 7

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_078.jpg]
	Menempatkan hamzah berharakat kasrah di atas nabrah.
Contohnya: Q.S.Yasin: 8

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_218.jpg]
	Menuliskan hamzah berharakat sukun diatas ya’ yang sebelumnya terdapat huruf berharakat kasrah.
Contohnya: Q.S. Al-Hujurat: 6

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ziyadah\LKK_BANTEN2016_43_256.jpg]
	Menuliskan hamzah berharakat sukun diatas alif yang sebelumnya terdapat huruf berharakat fathah.
Contohnya: Q.S. Al-Mulk: 6



4) Kaidah al-badl
Tabel 10: contoh al-badl dalam manuskrip
	al-badl
	Keterangan

	
[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\badl\LKK_BANTEN2016_43_386.jpg]
	Penulisaan alif diganti dengan waw pada lafadz الصلوة
Contohnya: Q.S. Ar-Rum: 31

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\badl\LKK_BANTEN2016_43_265.jpg]
	Penulisaan alif diganti dengan waw pada lafadz الحيوة
Contohnya: Q.S. Ar-Rum:7

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\badl\LKK_BANTEN2016_43_104.jpg]
	Penulisaan alif diganti dengan waw pada lafadz هدى
Contohnya: Q.S.Az-Zumar: 23

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\badl\LKK_BANTEN2016_43_042  .jpg]
	Penulisaan alif diganti dengan waw pada lafadz الزكوة
Contohnya: Q.S.Al-Bayyinah: 5



5) Kaidah fasl wa wasl
Tabel 11: contoh fasl wa wasl dalam manuskrip
	fasl wa wasl
	Keterangan

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\fasl wa wasl\LKK_BANTEN2016_43_217.jpg]
[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\fasl wa wasl\LKK_BANTEN2016_43_172.jpg]

	Memisahkan antara lafadz ان dan lafadz لا pada lafadz  ان لا
Contohnya: Q.S. Yasin: 60 dan Q.S. Al-Qalam: 24

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\fasl wa wasl\LKK_BANTEN2016_43_105.jpg]
	Menyambung lafadz مِن dan lafadz مَن menjadi lafadz مِمَّن yang ditulis secara bersaambung.
Contohnya: Q.S. Az-Zumar: 32



2. Analisis rasm imla’i
Rasm imla’i merupakan metode penulisan mushaf Al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan bahasa Arab.[footnoteRef:76] Kaidah-kaidah pada rasm imla’i ada 5 yaitu, kaidah penulisan alif, penulisan hamzah, penulisan ta’ ta’nis, huruf yang tertulis tapi tidak dibaca, serta huruf yang dibaca tetapi tidak ditulis.[footnoteRef:77] [76:  Muhamad Fadlly, Nor Hafizi, dan Wan Ruswani, “Perbandingan Mushaf Rasm Uthmani Dan Mushaf Rasm Imla’i Menurut Perspektif Kaedah Rasm Serta Implikasi Penggunaannya”, dalam Jurnal Al-Sirat, , Vol. 17, No. 1 (2018), h. 21.]  [77:  Asna Nur Fadlilah, Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Di Museum Kambang Putih Tuban. Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora, UIN Walisongo Semarang, 2022, h. 19.] 

Beberapa hasil analisis rasm imla’i dalam manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini yaitu sebagai berikut:
Tabel 12: contoh rasm imla’i dalam manuskrip
	Nama surat
	Az zumar
	Ahqaf
	Ar rahman

	






Rasm imla’i
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[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\ar rahman\LKK_BANTEN2016_43_249  .jpg]




B. Analisis Qiraat dalam Manuskrip Al-Qur’an Terjemah dari Banten
Qiraat merupakan cara pelafalan Al-Qur’an yang dipakai oleh salah seorang imam qura yang bebeda dengan imam qura yang lainnya.[footnoteRef:78] Imam qura ada banyak, namun yang paling masyhur ada 7, yaitu: imam Nafi’ (perawinya: Qalun dan Warsy), imam ‘Ashim (perawinya: Syu’bah dan Hafsh), imam Al-Kisa’i (perawinya: Abul Harits dan Duri), imam Abu’Amr (Ad-Duri dan As-Susi dari Al-Yazidi), imam Hamzah (perawinya: Khallaf dan Khallad dari Salim), imam Ibnu Katsir (perawinya: Al-Bazzi dan Qunbul dari beberapa sanad), imam Ibnu ‘Amir (perawinya: Hisyam dan Ibnu Dzakwan dari beberapa sanad).[footnoteRef:79] [78:  Siti Amanah, Pengantar Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1994, h. 127.]  [79:  Imam As-Syatibi, Terjemah Nazham Syathibiyyah Jilid I, Terj. M. Faiq Faizin et.al (Jombang: Pustaka Jogoroto, 2021), h. 18-19.
] 

Dalam manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini qiraatnya menjadi daya tarik tersendiri, hal ini dikarenakan dalam manuskrip ini terdapat perbedaan qiraat yang ditulis di pinggir halaman disamping ayat yang terdapat perbedaan qiraat didalamnya. Dengan hal tersebut penulis kemudian menganalisis qiraat yang digunakan dalam manuskrip dengan menyertakan perbedaan yang terdapat didalamnya menggunakan Q.S. Al-Ahzab, yang kemudian memperoleh hasil bahwa manuskrip ini menggunakan qiraat Imam ‘Ashim riwayat Hafsh dalam penulisan mushafnya. Rincian perbedaan qiraat pada Q.S. AlAhzab dijelaskan dalam table berikut:
Tabel 13: contoh perbedaan qiraat Q.S. Al-Ahzab dalam manuskrip
	Surat/Ayat
	Dalam Surat
	Di Pinggir Halaman 

	
	Lafadz
(Nama Imam)
	Bacaan 
	Lafadz
(Nama Imam)
	Bacaan 

	33/1,6,13,28,30,32,38,45,50,53,56,59
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_034.jpg]
(Al-Baqun)
	Ibdal hamzah dengan ya’
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_034.jpg]
(Nafi’)
	Itsbatul hamzah, kecuali ayat 50 dan 53 Qalun mengibdalkan hamzah dengan ya’ (seperti bacaan al-Baqun)

	33/2 & 9
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_034 .jpg]
(Al-Baqun)
	Dengan ya’ ghaib
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_034 .jpg]
(Abu Amr)
	Dengan ta’ khathab

	33/4
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_034  .jpg]
(Kuffiyun dan Ibnu ‘Amir)
	Kasrah ء dan itsbat ي sukun
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\LKK_BANTEN2016_43_034 .jpg]
(Abu ‘Amr dan Al-Bazzi)



[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\LKK_BANTEN2016_43_034.jpg]
(Warsy)


[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\LKK_BANTEN2016_43_034.jpg]
(Qalun dan Qunbul)
	Hadzf ء dan sukun ي membaca madnya dengan panjang isyba'

Hadzf ي serta tashil



Hadzf ي serta tahqiq

	33/4
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_034   .jpg]
(‘Ashim)
	Dummah ت, takhfif ظ, dan kasrah ه
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_034   .jpg]
(Al-Baqun)
	Fathah ت dan ه serta tasydid ظ

	33/4
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_035.jpg]
(Al-Baqun)
	Dammah ه
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_035.jpg]
(Qalun, Abu ‘Amr dan al-Kisa’i)
	Sukun ه

	33/7 & 40
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_036.jpg]
(Al-Baqun)
	Ibdal hamzah dengan ya’
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_036.jpg]
(Nafi’)
	Itsbatul hamzah

	33/9
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_036 .jpg]
(Al-Baqun)
	ذ pada lafadz إِذْ dibaca izhar 
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_036 .jpg]
(Hisyam dan Abu ‘Amr)
	ذ pada lafadz إِذْ dibaca idgham shaghir

	33/10
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_036   .jpg]
(Al-Baqun)
	ذ pada lafadz إِذْ dibaca izhar 
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_036   .jpg]
(Hisyam dan Abu ‘Amr)
	ذ pada lafadz إِذْ dibaca idgham shaghir

	33/10
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_036    .jpg]
(Nafi’, Ibnu Katsir, ‘Ashim, Khallaf, dan Ibnu Dzakwan)
	ذ pada lafadz إِذْ dibaca izhar 
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_036    .jpg]
(Hisyam, Abu ‘Amr, Khallad dan al-Kisa’i)
	ذ pada lafadz إِذْ dibaca idgham shaghir

	33/10
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_037.jpg]
(Ibnu Katsir, al-Kisa’i, dan Hafsh)
	Hadzf alif setelah ن ketika washl, itsbat alif setelah ن ketika waqaf
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\LKK_BANTEN2016_43_037 .jpg]
(Al-Baqun)


[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\LKK_BANTEN2016_43_037  .jpg]
(Hamzah dan Abu ‘Amr)
	Itsbat alif setelah ن ketika washl dan waqaf


Hadzf alif setelah ن ketika washl dan waqaf

	33/13
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_037 .jpg]
(Hafsh)
	Dhummah م
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_037 .jpg]
(Al-Baqun)
	Fathah م

	33/13
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_037   .jpg]
(Hafsh, Abu ‘Amr dan Warsy)
	Dummah ب
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_037   .jpg]
(Al-Baqun)
	Kasrah ب

	33/14
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\LKK_BANTEN2016_43_037.jpg]
(Abu ‘Amr, Ibnu Amir, dan Kuffiyun)
	Itsbat alif
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_037    .jpg]
(Al-Baqun)
	Hadzf alif 

	33/20
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_039 .jpg]
(Al-Baqun)
	Fathah س
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_039.jpg]
(Nafi’, Ibnu Katsir, Abu ‘Amir, dan al-Kisa’i)
	Kasrah س

	33/21
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_039.jpg]
(‘Ashim)
	Dhummah أ
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_039 .jpg]
(Al-Baqun)
	Kasrah إ

	33/33 & 34
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_043.jpg]
(Hafsh, Abu ‘Amr dan Warsy)
	Dummah ب
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_042  .jpg]
(Al-Baqun)
	Kasrah ب

	33/33
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_042 .jpg]
(Nafi’ dan ‘Ashim)
	Fathah ق
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_042 .jpg]
(Al-Baqun)
	Kasrah ق

	33/36
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_044.jpg]
(Hisyam dan Kuffiyun)
	Dengan ya’ tadzkir
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_044.jpg]
(Al-Baqun)
	Dengan ta’ khathab

	33/36
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_044 .jpg]
(Qalun, Ibnu Katsir, dan ‘Ashim)
	د pada lafadz قَدْ dibaca izhar
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_044 .jpg]
(Al-Baqun)
	د pada lafadz قَدْ dibaca idgham shaghir

	33/40
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_045 .jpg]
(‘Ashim)
	Fathah ت
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_045 .jpg]
(Al-Baqun)
	Kasrah ت

	33/53
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_048 .jpg]
(Hafsh, Abu ‘Amr dan Warsy)
	Dummah ب
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_048 .jpg]
(Al-Baqun)
	Kasrah ب

	33/66
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_052.jpg]
(Ibnu Katsir, al-Kisa’i, dan Hafsh)
	Hadzf alif setelah ل  ketika washl, itsbat alif setelah ل ketika waqaf
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_052 .jpg]
(Hamzah dan Abu ‘Amr)


[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_052.jpg]
(Al-Baqun)
	Hadzf alif setelah ل ketika washl dan waqaf


Itsbat alif setelah ل ketika washl dan waqaf

	33/67
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_052 .jpg]
(Ibnu Katsir, al-Kisa’i, dan Hafsh)
	Hadzf alif setelah ل ketika washl, itsbat alif setelah ل ketika waqaf
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\LKK_BANTEN2016_43_052.jpg]
(Hamzah dan Abu ‘Amr)


[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\LKK_BANTEN2016_43_052 .jpg]
(Al-Baqun)
	Hadzf alif setelah ل ketika washl dan waqaf


Itsbat alif setelah ل ketika washl dan waqaf

	33/68
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat dalam manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_052   .jpg]
(‘Asihm)
	Dengan ب
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\qiraat\qiraat luar manuskrip\LKK_BANTEN2016_43_052   .jpg]
(Al-Baqun)

	Dengan ث



C. Scholia
Scholia merupakan tulisan yang terdapat di samping halaman manuskrip berkaitan dengan isi mushaf, seperti informasi terkait mushaf, koresi ayat, atau hal lainnya.[footnoteRef:80] Pada manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini ada beberapa scholia, yaitu: [80:  Tri Febriandi Amrulloh. Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim Ghozali. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, 2021. h. 56.] 

1. Scholia tanda maqra, tanda hizb, dan tanda ayat sajdah

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_022.jpg]
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_013 .jpg]
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_362.jpg]

	Gambar 15: tanda hizb 

	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_007.jpg]
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_385.jpg]

	Gambar 16: tanda maqra
	Gambar 17: tanda ayat sajdah




	
2. Scholia tanda awal juz
Tabel 14: tanda awal juz
	juz
	scholia

	22
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 22.jpg]

	23
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 23.jpg]

	24
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 24.jpg]

	25
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 25.jpg]

	26
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 26.jpg]

	27
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 27.jpg]

	28
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 28.jpg]

	29
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 29.jpg]

	30
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\juz 30.jpg]



3. Scholia perbedaan qiraat
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_205.jpg]     [image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_057.jpg]    [image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_021.jpg]
Gambar 18: scholia perbedaan qiraat[footnoteRef:81] [81:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 




4. Scholia perbaikan ayat
Pada manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini ada dua scholia perbaikan ayat yang terletak pada Q.S. Al-Ahzab: 55 yang kurang satu kata pada bagian akhir ayatnya dan pada Q.S. Az-Zukhruf: 89 yang kurang pada bagian tengah ayatnya.
	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_049.jpg]
Gambar 19: scholia Penambahan kekurangan ayat pada pertengahan Q.S. Al-Ahzab: 55[footnoteRef:82] [82:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 









	[image: C:\Users\user\Documents\..SKRIPSI\Manuskrip\gambar\LKK_BANTEN2016_43_170.jpg]

	Gambar 20: scholia Penambahan kekurangan ayat pada akhir Q.S. Az-Zukhruf: 89[footnoteRef:83] [83:  Sumber gambar: Dokumentasi Manuskrip Nusantara Kementrian Agama RI pada koleksi Banten tahun 2016 (LKK_BANTEN2016_YDI044) di website Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Kementerian Agama RI.] 





D. Corrupt 
Corrupt merupakan kesalahan yang terdapat di dalam manuskrip, baik itu disengaja maupun tidak disengaja.[footnoteRef:84] Kesalahan ini sangat wajar terjadi, apalagi pada manuskrip merupakan hasil tulisan tangan. Dalam manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ini ada satu kesalahan yang ditemukan oleh penulis, yaitu pada Q.S. Ar-Rahman: 56, kata قَاصِرَاتُ yang ditulis denganقَاصِرَاطُ [84:  Amrulloh. Studi Kodikologi…h. 61.] 
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten, maka penulis mendapatkan dua kesimpulan, yaitu:
1. Kodikologi Manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten yaitu: manuskrip yang sudah cukup rapuh yang ditemukan di Masjid Agung Banten sehingga kemudian dikoservasi oleh bapak Yadi Ahyadi. Manuskrip ini berbahan daluang yang berukuran 26 x 22 cm dengan rata-rata ukuran halaman 20 x 16 cm dengan garis tepi yang jaraknya 6 cm di setiap sisinya dan memiliki baris berjumlah 7 di setiap halamannya, kecuali pada halaman yang ada iluminasinya, jumlahnya hanya 3 baris. Manuskrip ini tidak lengkap karena hanya  ada satu jilid yang berisi 10 juz (juz 21-30) Al-Qur’an. Manuskrip ini memiliki daya tarik tersendiri, yaitu adanya terjemah di bawah ayat Al-Qur’an yang memakai bahasa Jawa dan adanya perbedaan qiraat yang ditulis di pinggir halaman. Didalam manuskrip ini juga terdapat tanda maqra, tanda hizb, tanda ayat sajdah, dan tanda tajwid seperti Al-Qur’an lainnya.
2. Mushaf manuskrip Al-Qur’an terjemah dari Banten ditulis menggunakan 2 rasm, yakni rasm utsmani serta rasm imla’i. sedangkan qiraat yang digunakan didalam mushaf manuskrip ini yaitu qiraat Imam ‘Ashim riwayat Hafsh. Pada mushaf manuskrip ini juga terdapat beberapa scholia yaitu: tanda maqra, tanda hizb, tanda ayat sajdah, tanda awal juz, serta perbaikan ayat yang dalam penulisannya terdapat kekurangan. Selain itu dalam manuskrip ini ditemukan pula satu kesalahan penulisan pada Q.S. Ar- Rahman: 56 yaitu pada kata قَاصِرَاتُ yang ditulis dengan قَاصِرَاطُ .
B. Saran 
Penelitian ini adalah penelitian awal tentang filologi serta kajian mushaf pada manuskrip Al-Qur’an terjemah yang berasal dari Banten. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan penulis yang terbatas pada aspek tekstologi, masih terbuka ruang untuk meneliti bagian terjemahnya. 
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